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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan motorik halus 
anak melalui kegiatan membatik motif geblek renteng pada anak kelompok B3 di 
TK Negeri Pembina Galur Kulon Progo. Penelitian ini dilakukan karena terdapat 
permasalahan dalam keterampilan motorik halus di kelas B3. 
Desain penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
yang dilakukan secara kolaboratif dalam dua siklus. Subjek penelitian ini adalah 
anak kelas B3 TK Negeri Pembina Galur Kulon Progo, dengan jumlah siswa 
sebanyak 18 anak. Metode pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini 
adalah observasi, dokumentasi dan wawancara. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah deskriptif kuantitatif dan kualitatif. 
Keterampilan motorik halus anak dapat ditingkatkan melalui kegiatan 
membatik motif geblek renteng. Peningkatan keterampilan motorik halus terjadi 
pada setiap siklus dan meningkat dengan baik. Pada tahap pra tindakan persentase 
pencapaian keterampilan motorik halus anak sebanyak 59,72% berada pada 
kriteria mulai berkembang (MB), kemudian meningkat pada siklus I menjadi 
69,79% berada pada kriteria berkembang sesuai harapan (BSH). Pada siklus II 
persentase pencapaian kemampuan motorik halus anak meningkat mencapai 
85,76% berada pada kriteria berkembang sangat baik (BSB). Dengan demikian, 
pada saat tindakan respon anak mengalami kenaikan dibanidngkan pada saat 
pratindakan. Hal ini disebabkan karena pada saat pra tindakan anak terlihat masih 
kaku dalam menggerakkan jari-jemarinya. Dan setelah dilakukan tindakan yang 
kedua, lebih dari setengah jumlah siswa sudah mampu menyelesaikan tugas 
dengan cepat, tepat, cermat dan mampu mengkoordinasikan mata dan tangan 








EFFORT INCREASES SKILLY MOTORY SKILL THROUGH THE 
ACTIVITY TO BIKE MOTIF GEBLEK RENTENG 












 This study aims to improve the fine motor skills of children through the 
activities of batik motifs renteb renteng in B3 group children in TK Negeri 
Pembina Galur Kulon Progo. This research is done because there are problems 
in fine motor skills in class B3. 
 The design of this study used a Classroom Action Research that was 
conducted collaboratively in two cycles. The subjects of this study were B3 TK 
Negeri Pembina Galur Kulon Progo, with a total of 18 students. Methods of data 
collection conducted in this study are observation, documentation and interviews. 
Data analysis technique used is descriptive quantitative and qualitative. 
 Smooth motor skills of children can be improved through the activities of 
batik motifs geblek renteng. Improved fine motor skills occur at each cycle and 
increase well. In the pre-action stage the percentage of achievement of fine motor 
skills of children as much as 59.72% is on the criteria of developing (MB), then 
increase in cycle I to 69.79% are on the criteria develop according to 
expectations (BSH). In cycle II the percentage of achievement of fine motor 
abilities of children increased to 85.76% are in very good developing criteria 
(BSB). Thus, at the time of the child's response action increases are increased at 
the time of pratindakan. This is because at the time of the child's pre-action still 
looks rigid in moving his fingers. And after the second action, more than half of 
the students have been able to complete the task quickly, precisely, carefully and 
able to coordinate the eyes and hands well. 
 
 

































“melalui keterampilan motorik, anak dapat menghibur dirinya dan memperoleh 
perasaan senang” 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan prasekolah pada dasarnya diselenggarakan dengan tujuan 
memberikan fasilitas tentang pertumbuhan dan perkembangan anak. Sebagaimana 
tercantum dalam undang-undang Sistem Pendidikan Nasional  No. 20 Tahun 2003 
menyebutkan bahwa : 
Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan 
kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan 
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan 
dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam 
memasuki pendidikan lebih lanjut. 
Pertumbuhan dipengaruhi oleh jumlah dan macam  makanan yang dikonsumsi, 
sedangkan perkembangan dipengaruhi oleh perkembangan sosial, psikologis, dan 
oleh kualitas hubungan anak dengan  pengasuh yang bebas dari stress (Sumantri, 
2005: 17). Anak diharapkan dapat mengembangkan segala potensi yang ia miliki, 
antara lain ialah kognitif, sosial emosional, bahasa, motorik, dan seni. Anak perlu 
menguasai sejumlah keterampilan dan pengetahuan dasar sesuai dengan 
kebutuhan dan tingkat perkembangannya, serta memiliki motivasi dan sikap 
belajar yang positif melalui pendidikan prasekolah. 
Anak memiliki potensi yang harus dikembangkan melalui berbagai macam 
stimulus baik melalui pendidikan formal maupun nonformal dan usia empat 
sampai enam tahun merupakan masa peka yang penting untuk mendapatkan 
pendidikan. Pengalaman yang diperoleh anak dari lingkungan, termasuk 
rangsangan orang dewasa akan mempengaruhi kehidupan anak dimasa yang akan 
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datang. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang mampu memfasilitasi anak dalam 
masa tumbuh kembangnya berupa kegiatan pendidikan dan pembelajaran sesuai 
dengan usia, kebutuhan dan minat anak. 
Senada dengan pendapat diatas, Samsudin (2008: 23) menyatakan bahwa 
usia 4-6 tahun merupakan masa peka bagi anak, dimana anak mulai sensitif untuk 
menerima berbagai upaya perkembangan seluruh potensi anak. Upaya yang 
diberikan oleh lingkungan berupa rangsangan yang mengasah semua aspek 
perkembangan kemampuan fisik motorik, bahasa, kognitif, sosial emosional dan 
seni. Semua aspek perkembangan akan tercapai dengan optimal apabila 
rangsangan yang diberikan sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan anak 
untuk kehidupan dimasa yang akan datang. 
Anak membutuhkan semua keterampilan untuk menghadapi kehidupan 
selanjutnya, maka anak harus belajar dengan sukarela dan gembira. Belajar bagi 
anak adalah bermain karena pada dasarnya anak belajar melalui bermain. Einon 
(2004: 4) memaparkan tidak ada cara lain bagi anak untuk mencapai segala 
potensinya yang secara normal harus anak capai yaitu bermain. Kegiatan bermain 
bisa dijadikan sarana untuk mengembangkan aspek-aspek perkembangan anak 
secara optimal, salah satunya perkembangan motorik. Perkembangan motorik 
meliputi motorik kasar dan motorik halus. Motorik kasar merupakan gerakan yang 
menggunakan otot-otot besar seperti berjalan, berlari, melompat, dan lain 
sebagainya, sedangkan  motorik halus merupakan gerakan yang menggunakan 
otot-otot halus seperti menulis, melipat, menggunting dan lain sebagainya 
(Suyanto, 2005: 51).  
 18 
 
Kemampuan motorik kasar anak lebih dahulu berkembang daripada 
kemampuan motorik halusnya. Hal ini dapat dibuktikan ketika anak sudah dapat 
berjalan dengan baik menggunakan otot-otot kakinya, kemudian anak baru 
mampu mengontrol tangan dan jarinya untuk menulis, menggambar, dan 
menggunting. Menurut Suyadi (2010: 68) gerak motorik kasar bersifat gerakan 
utuh, sedangkan motorik halus lebih bersifat keterampilan detail. Sehingga 
keterampilan motorik halus pada umumnya memerlukan jangka waktu yang relatif 
lama penyesuaiannya. Maka dari itu, diperlukan intensitas kegiatan untuk 
meningkatkan kemampuan motorik halus. 
Perlu diketahui bahwa kemampuan motorik halus sangat penting karena 
berpengaruh pada segi pembelajaran lainnya. Motorik halus penting karena pada 
nantinya akan dibutuhkan anak dari segi akademik. Kegiatan akademik tersebut 
seperti menulis, menggunting, menjiplak, mewarnai, melipat, menarik garis dan 
menggambar. Hal ini sejalan dengan pendapat Hurlock (1978: 163) bahwa 
penguasaan motorik halus penting bagi anak, karena seiring makin banyak 
keterampilan motorik yang dimiliki semakin baik pula penyesuaian sosial yang 
dapat dilakukan anak serta semakin baik prestasi di sekolah. 
Kemampuan motorik halus yang dimiliki setiap anak berbeda. Ada yang 
lambat ada pula yang sesuai dengan perkembangan tergantung pada kematangan 
anak. Kemampuan motorik halus anak dikatakan terlambat apabila di usianya 
yang seharusnya anak sudah dapat mengembangkan keterampilan baru, tetapi 
anak tidak menunjukkan kemajuan dalam aspek perkembangan yang seharusnya. 
Hal ini senada dengan pendapat Hurlock (1878: 164) bahwa perkembangan 
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motorik yang terlambat berarti perkembangan motorik yang berada dibawah 
norma umur anak.  
Melihat fenomena yang terjadi dilapangan khususnya di TK Negeri 
Pembina Galur Kulon Progo berdasarkan pengamatan yang dilakukan  bulan Juli-
September 2016 pada  saat kegiatan PPL (Praktik Pengalaman Lapangan) dan 
pada bulan April – Mei 2017 menunjukkan bahwa anak-anak kelas B3 memiliki 
kemampuan motorik halus yang masih rendah terutama pada kegiatan pra menulis 
seperti cara memegang pensil yang masih kaku, menjiplak bentuk atau garis yang 
belum rapi, kesulitan membuat bentuk-bentuk tulisan dan mewarnai yang masih 
terlihat corat-coret atau belum rapi serta kegiatan lainnya yang masih memerlukan 
bimbingan dari lingkungan terutama kemampuan motorik halus, yang mencakup 
penggunaan koordinasi otot-otot halus.  
Pada kegiatan membuat bentuk jagung dari plastisin, sebagian besar anak 
tidak dapat menyelesaikan tugasnya. Anak kesulitan dalam membentuk bulatan-
bulatan kecil yang menyerupai biji jagung. Selain itu, pada kegiatan membuat 
geblek, anak masih kesulitan dalam menggulung adonan dan membentuknya 
seperti angka delapan serta masih banyak campur tangan dari guru dalam proses 
pembuatannya. Hampir setiap hari kegiatan pembelajaran di kelas B3 
menggunakan LKA dan jarang menggunakan media atau alat peraga yang nyata, 
jelas, dan menyenangkan bagi anak, sehingga kegiatan pembelajaran tersebut 
menjadikan anak terlihat jenuh dan kurang tertarik.  
Untuk mengoptimalkan pertumbuhan dan perkembangan anak, pendekatan 
seni merupakan suatu proses pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan 
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motorik halus anak. Hal ini juga didukung oleh predikat TK Negeri Pembina 
Galur merupakan salah satu TK yang berbasis budaya di Kulon Progo. Untuk itu, 
TK Negeri Pembina Galur memasukkan unsur budaya dalam setiap kegiatan 
pembelajaran maupun pada ekstrakurikulernya seperti menyanyikan lagu 
“dolanan anak” disetiap akhir pembelajaran dan mewajibkan esktrakurikuler tari 
angguk sebagai tari khas Kulon Progo. Selain itu, ruang lingkup sekolah juga 
kental dengan atribut- atribut budaya seperti tembok yang dilukis batik dan atribut 
tokoh pewayangan yang ada pada setiap kelasnya. 
TK Negeri Pembina Galur sudah diperkenalkan membatik, akan tetapi dari 
hasil pengamatan diketahui ketidaktercapaian tujuan dari membatik yang 
disebabkan oleh kurang menariknya pembelajaran didalam kelas seperti guru 
hanya meminta anak mengerjakan buku kegiatan tanpa menjelaskan terlebih 
dahulu, dan pengembangan kreativitas dalam pembelajaran membatik hanya 
menggunakan media kertas, sehingga proses pembelajaran terlihat monoton dan  
membuat anak cepat bosan untuk mengikuti proses pembelajaran. 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis ingin memberikan 
perbaikan terhadap kemampuan motorik halus anak dengan mengusung predikat 
sekolah sebagai sekolah berbasis budaya, yaitu dengan kegiatan membatik. 
Kegiatan membatik ini memiliki banyak manfaat. Mashudi (2011: 24) 
mengatakan bahwa manfaat batik tidak hanya dari aspek keterampilan, tetapi juga 
bermanfaat bagi perkembangan kognitif, afektif dan psikomotorik anak. Selain 
itu, anak pun akan lebih dini mengenal salah satu warisan budaya bangsanya. 
Sekarang ini, teknik membatik sudah lebih berkembang, membatik tidak hanya 
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menggunakan alat canting tetapi sudah menggunakan jenis peralatan lain. 
Membatik yang dikenalkan pada anak usia dini merupakan kegiatan membatik 
yang sederhana, yaitu menggunakan media yang sederhana dan aman bagi anak. 
Disini kegiatan membatik yang dilaksanakan tidak seperti yang dilakukan pada 
orang dewasa. Membatik bagi anak usia dini adalah dengan mengoleskan 
perintang pada kain sebelum diberi warna. Pemberian perintang pada kain untuk 
anak usia dini dilakukan tidak menggunakan lilin panas, karena berbahaya bagi 
anak. Sehingga digunakan pasta tepung sebagai penggantinya (Rahayu, 2010: 89). 
Hal ini senada dengan pendapat Einon (2005: 104) bahwa mengecat dengan lilin 
panas memang terlalu berbahaya untuk anak kecil sehingga lebih aman 
menggunakan pasta tepung sebagai gantinya. Oleh sebab itu, pada penelitian ini 
membatik yang semula dibuat dengan malam dan canting, malam diganti dengan 
tepung sedang canting diganti dengan kuas.  
Setiap wilayah memiliki ciri khas batik tersendiri.. Kulon Progo memiliki 
batik khas yaitu batik geblek renteng. Batik geblek renteng sendiri merupakan 
batik yang digagas oleh Bupati Kulon Progo pada tahun 2012 untuk menjaga 
kearifan lokal. Hal tersebut dituturkan oleh Bupati Kulon Progo yang dimuat 
dalam artikel 'Bela Beli Kulonprogo', Spirit dan Sukses Bupati Hasto Angkat 
Produk Lokal. 
Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan sebuah Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) dengan judul “Upaya Meningkatkan Keterampilan 
Motorik Halus Melalui Kegiatan Membatik Motif Geblek Renteng pada Anak 
Kelas B3 di TK Negeri Pembina Galur, Kulon Progo”. 
 22 
 
B. Diagnosis Permasalahan Kelas 
Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasi permasalahan sebagai 
berikut : 
1. Pada kegiatan pramenulis seperti cara memegang pensil yang masih kaku, 
menjiplak bentuk garis yang belum rapi, kesulitan membuat bentuk-bentuk 
tulisan dan mewarnai yang masih terlihat corat-coret. 
2. Pada kegiatan pengembangan keterampilan motorik halus, sebagian besar anak 
tidak dapat menyelesaikan tugas dengan tepat waktu. 
3. Pada kegiatan pembelajaran membatik hanya menggunakan media kertas, 
sehingga proses pembelajaran terlihat monoton dan anak merasa cepat bosan. 
4. Media pembelajaran yang digunakan kurang variatif dalam proses 
pembelajaran, guru hanya bergantung pada LKA dan majalah yang sudah 
tersedia. 
 
C. Fokus Masalah 
Penelitian ini fokus pada masalah upaya meningkatkan keterampilan 
motorik halus melalui kegiatan membatik motif geblek renteng  pada anak kelas 
B3 di TK Negeri Pembina Galur Kulon Progo. 
 
D. Rumusan Masalah 
Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana kegiatan membatik motif 
geblek renteng dapat meningkatan keterampilan motorik halus pada anak kelas B3 
di TK Negeri Pembina Galur Kulon Progo ? 
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E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 
untuk meningkatkan keterampilan motorik halus melalui kegiatan membatik motif 
geblek renteng pada anak kelas B3 TK Negeri Pembina Galur Kulon Progo. 
 
F. Manfaat  Hasil Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan serta dapat 
dijadikan bahan kajian bagi para pembaca, khususnya untuk meningkatkan 
keterampilan motorik halus melalui kegiatan membatik motif geblek renteng. 
2. Manfaat Praktis : 
a. Peserta didik 
Anak akan memperoleh pembelajaran membatik yang menarik, 
menyenangkan dan dapat meningkatkan keterampilan motorik halus. Selain itu, 
anak juga dapat mengenal dan mengapresiasi budaya yang berasal dari daerahnya 
sendiri, yaitu motif batik geblek renteng. 
b. Bagi Guru TK 
Kegiatan membatik dapat menjadi salah satu alternatif dalam kegitan 
pembelajaran sehingga menumbuhkan kreatifitas guru dalam mengajar 
keterampilan membatik untuk meningkatkan motorik halus anak. 
c. Bagi Peneliti 
Hasil penelitian dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman tentang 






A. Kajian Pustaka 
a. Keterampilan Motorik Halus Anak 5-6 Tahun 
1. Perkembangan Motorik Anak Usia Dini 
Menurut Gallahue (Samsudin, 2008: 10) motorik adalah terjemahan dari 
kata “motor” yaitu suatu dasar biologi atau mekanika yang menyebabkan 
terjadinya suatu gerak. Lebih lanjut dijelaskan, gerak (movement) adalah 
akumulasi dari suatu tindakan yang didasari oleh proses motorik. Hal ini senada 
dengan Izzaty (2005: 53) yang mengatakan bahwa anak usia 4-6 tahun secara fisik 
makin berkembang sesuai dengan bertambah matangnya perkembangan otak yang 
mengatur system syaraf otot yang memungkinkan anak menjadi lebih lincah dan 
aktif bergerak. Perkembangan (development) menurut Soetjiningsih (1995: 1) 
adalah bertambahnya kemampuan (skill) dalam struktur dan fungsi tubuh yang 
lebih kompleks dalam pola yang teratur dan dapat diramalkan. Senada dengan 
pendapat diatas, Hurlock (1978: 150) menyatakan bahwa perkembangan motorik 
berarti perkembangan pengendalian gerakan jasmaniah melalui kegiatan pusat 
syaraf, urat syaraf dan otot yang terkondisi. 
Perkembangan motorik merupakan salah satu bagian pengembangan 
kemampuan dasar ditaman kanak-kanak. Menurut Suyanto (2005: 51) 
perkembangan fisik-motorik meliputi perkembangan badan, otot kasar (gross 
muscle) dan otot halus (fine muscle), yang selanjutnya disebut motorik kasar dan 
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motorik halus. Perkembangan badan meliputi empat unsur yaitu: kekuatan, 
ketahanan, kecekatan, dan keseimbangan. 
Sependapat dengan pengertian di atas, Saputra (2005: 114) memaparkan 
bahwa perkembangan motorik adalah suatu perubahan dalam perilaku motorik 
yang memperlihatkan interaksi dan kematangan makhluk dalam lingkungannya. 
Perkembangan motorik merupakan proses memperoleh keterampilan dan pola 
gerakan yang dapat dilakukan anak yang diperlukan untuk mengendalikan tubuh 
(Moeslichatoen, 2004: 15). Hal ini didukung oleh Corbin (1990) dalam Sumantri, 
(2005: 48) yang mengemukakan bahwa perkembangan motorik adalah perubahan 
kemampuan gerak dari bayi sampai dewasa yang melibatkan berbagai aspek 
perilaku dan kemampuan gerak. 
Berdasarkan paparan diatas, perkembangan motorik adalah koordinasi gerak 
karena adanya unsur otot, syaraf, dan otak yang saling mempengaruhi untuk 
mengendalikan tubuh dan perkembangan fisik motorik meliputi perkembangan 
badan, otot kasar (gross musde) dan otot halus (fine musde) yang sering disebut 
motorik kasar dan motorik halus.  
2. Pengertian Keterampilan Motorik Halus 
Bidang pengembangan fisik motorik pada anak meliputi pengembangan 
motorik kasar dan motorik halus. Kemampuan anak dalam keterampilan motorik 
yang berbeda akan mengalami perbedaan pula dalam penyesuaian sosial dan 
pribadi anak (Sumantri, 2005: 143). Contoh keterampilan berfungsi membantu 
anak untuk memperoleh kemandiriannya, sedangkan sebagian lainnya berfungsi 
untuk mendapatkan penerimaan sosial, karena tidak mungkin mempelajari 
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keterampilan motorik halus secara serempak, misalnya anak hanya memusatkan 
perhatian untuk mempelajari benda-benda hasil roncean merupakan benda-benda 
hiasan yang menarik yaitu berbentuk kalung manik, anting-anting manik, ikat 
pinggang, tas tali dan lain-lain.  
Kata keterampilan sama artinya dengan kata cekatan. Terampil atau cekatan 
menurut Soemarjadi (1993: 2) adalah kepandaian ataupun kemampuan untuk 
melakukan suatu pekerjaan dengan cepat dan benar. Seseorang yang dapat 
melakukan sesuatu dengan cepat tetapi salah tidak dapat dikatakan terampil. 
Demikian pula apabila seseorang dapat melakukan sesuatu dengan benar tetapi 
lambat, juga tidak dapat dikatakan terampil. Keterampilan motorik halus menurut 
Sumantri (2005: 143) adalah pengorganisasian penggunaan sekelompok otot-otot 
kecil seperti jari-jemari dan tangan yang sering membutuhkan kecermatan dan 
koordinasi mata dengan tangan, keterampilan yang mencakup pemanfaatan 
dengan alat-alat untuk bekerja dan objek atau pengontrolan terhadap mesin, 
misalnya mengetik, menjahit dan lain lain.  
Pendapat lain tentang keterampilan motorik halus (fine motor skill) oleh 
Mahendra (Sumantri, 2005: 143) yaitu keterampilan-keterampilan yang 
memerlukan kemampuan untuk mengendalikan otot-otot kecil untuk dapat 
melakukan keterampilan yang berhasil. Menurut Magil (Sumantri, 2005: 143), 
keterampilan memerlukan ketepatan derajat tinggi untuk berhasilnya keterampilan 
ini. Keterampilan jenis ini sering disebut sebagai keterampilan yang memerlukan 
koordinasi mata tangan (hand-eye coordination). Menulis, menggambar, 
menggunting, meronce, menempel, menjiplak bermain piano adalah contoh-
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contoh keterampilan tersebut. Keterampilan motorik halus merupakan komponen 
yang mendukung pengembangan yang lainnya seperti pengembangan kognitif, 
sosial dan emosional anak. Pengembangan kemampuan motorik yang benar dan 
bertahap akan meningkatkan kemampuan kognitif anak sehingga dapat terbentuk 
kemampuan kognitif yang optimal. Pengembangan keterampilan motorik halus 
dapat ditunjukkan dalam kemampuan kognitif anak yaitu ditunjukkan dengan 
kemampuan: mengenali, membandingkan, menghubungkan, menyelesaikan 
masalah sederhana dan mempunyai banyak gagasan tentang berbagai konsep dan 
gejala sederhana yang ada di lingkungannya. Kurangnya kesempatan 
berpartisipasi dalam salah satu kegiatan motorik akan memperlambat 
pertumbuhan dan intelektual anak (Sumantri, 2005: 144-145). 
Menurut paparan diatas, keterampilan motorik halus anak usia dini adalah 
keterampilan yang dimiliki anak usia 5-6 tahun dimana keterampilan tersebut 
mengkoordinasikan penggunaan sekelompok otot-otot kecil seperti jari-jemari dan 
tangan yang sering membutuhkan kecermatan dan koordinasi mata dan tangan. 
Kurangnya kesempatan berpartisipasi dalam salah satu kegiatan motorik akan 
memperlambat pertumbuhan dan intelektual anak. 
3. Tujuan Perkembangan Motorik Halus 
Tujuan pengembangan motorik halus diusia 4-6 tahun menurut Sumantri 
(2005: 146) adalah: 
a) Agar anak mampu mengembangkan kemampuan motorik halus yang 
berhubungan dengan ketrampilan gerak kedua tangan seperti, meronce 
menganyam, bertepuk tangan. 




c) Anak mampu menggerakkan anggota tubuh yang berhubungan dengan 
gerakan jemari: seperti kesiapan menulis, menggambar dan 
memanipulasi benda-benda. 
d) Agar anak mampu mengendalikan emosi dalam beraktivitas motorik 
halus. 
Tujuan pengembangan motorik halus secara khusus untuk anak TK adalah 
anak dapat menunjukkan kemampuan menggerakkan anggota tubuhnya, terutama 
terjadinya koordinasi mata dan tangan seperti persiapan untuk pengenalan menulis 
(Puskur, Balitbang Depdiknas, 2002; dalam Sumantri, 2005: 146).  
Berdasarkan pendapat diatas tujuan dari pengembangan motorik halus 
adalah agar anak dapat mengasah keterampilan yang melibatkan koordinasi mata 
dan tangan untuk berkegiatan berketerampilan tangan. 
4. Prinsip Perkembangan Motorik Halus 
Prinsip-prinsip pengembangan motorik halus menurut Sumantri (2005: 148) 
yaitu: 
a) Pengembangan motorik halus harus berorientasi pada kebutuhan anak. 
b) Pengembangan motorik halus dikemas dalam konsep belajar sambil 
bermain. 
c) Kegiatan untuk pengembangan motorik halus harus kreatif dan inovatif. 
d) Lingkungan kondusif dalam artian aman dan nyaman harus selalu 
tersedia untuk mendukung pengembangan motorik halus. 
e) Kegiatan-kegiatan yang digunakan untuk mengembangkan motorik 
halus disajikan dalam tema-tema tertentu misalnya tema binatang, 
tumbuhan pekerjaan, dan lain-;ain. 
f) Kegiatan yang diberikan harus mengembangkan keterampilan hidup. 
g) Pengembangan motorik halus menggunakan kegiatan terpadu yaitu 
sekaligus mengembangkan aspek perkembangan lain. 
Hurlock (1978: 157) menyatakan ada delapan hal penting dalam 
mempelajari keterampilan motorik, antara lain (1) kesiapan belajar yaitu anak 
yang siap untuk belajar akan lebih unggul dan berhasil daripada anak yang belum 
siap untuk belajar., (2) kesempatan belajar maksudnya adalah lingkungan yang 
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tidak menyediakan kesempatan belajar anak untuk mengembangkan keterampilan 
motorik akan merugikan anak, maka dari itu lingkungan harus menyediakan 
kesempatan bagi anak untuk mempelajari keterampilan motorik, (3) kesempatan 
berpraktik maksudnya adalah anak harus diberi banyak waktu dan kesempatan 
praktik mencoba sebanyak-banyaknya untuk mengatasi suatu keterampilan, (4) 
model yang baik maksudnya adalah untuk mempelajari suatu keterampilan dngan 
baik anak harus mendapat contoh model yang baik karena meniru model 
memegang peran yang sangat penting, (5) bimbingan yaitu bimbingan sangat 
dibutuhkan anak untuk meniru suatu model dengan benar. Melalui bimbingan 
anak dibantu untuk membetulkan suatu kesalahan yang dilakukan oleh anak 
sebelum terlanjur tertanam dalam diri anak sehingga sulit untuk dibetulkan 
kembali, (6) motivasi belajar, mempertahankan motivasi belajar anak perlu 
diperhatikan agar anak tidak mudah menyerah, (7) keterampilan motorik halus 
dipelajari secara individual, setiap jenis keterampilan mempunyai perbedaan 
tertentu sehingga setiap keterampilan harus dipelajari secara individu, (8) 
keterampilan sebainya dipelajari satu demi satu. 
Menurut paparan diatas, prinsip pengembangan motorik halus harus 
memperhatikan beberapa aspek yang sesuai dengan karakteristik anak. Seperti 
berorientasi pada anak, lingkungan yang kondusif, dan pemberian kesempatan 
pada anak untuk praktik langsung mempelajari keterampilan motorik. 
5. Fungsi Perkembangan Motorik Halus 
Fungsi perkembangan keterampilan motorik halus akan mendukung aspek 
pengembangan  lainnya  karena  pada hakekatnya  setiap  pengembangan  tidak  
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dapat  terpisah  satu  sama  lain. Hurlock (1978: 163) menyebutkan kategori 
fungsi keterampilan motorik anak adalah: 
a. Keterampilan bantu diri (self-help) 
Untuk  mencapai  kemandiriannya,  anak  harus  mempelajari  keterampilan  
motorik yang memungkinkan mereka mampu melakukan segala sesuatu bagi diri 
mereka sendiri.  
b. Keterampilan bantu sosial (social-help) 
Untuk  menjadi  anggota  kelompok  sosial  yang  diterima  didalam  
keluarga,  sekolah,  dan  tetangga  anak  harus  menjadi  anggota  kooperatif. 
Untuk  mendapat  penerimaan  kelompok  tersebut,  diperlukan  keterampilan  
tertentu,  seperti membantu pekerjaan rumah atau pekerjaan sekolah. 
c. Keterampilan bermain 
Untuk menikmati kegiatan kelompok sebaya atau untuk dapat menghibur 
diri  di luar kelompok sebaya, anak harus mempelajari keterampilan  menggambar  
dan  melukis. 
d. Keterampilan sekolah 
Pada  tahun  permulaan  sekolah,  sebagian  besar  pekejaan  melibatkan 
keterampilan  motorik .  Semakin  banyak  dan  semakin  baik  keterampilan  yang  
dimiliki, semakin  baik  pula  penyesuaian  sosial  yang  dilakukan  dan  semakin  
baik prestasi  sekolahnya,  baik  dalam  prestasi  akademis  maupun  dalam  
prestasi yang bukan akademis. Sedangkan  menurut  Saputra  (2005:  11)  fungsi  
pengembangan  motorik halus adalah: 
a) Sebagai alat untuk mengembangakan keterampilan gerak kedua tangan. 
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b) Sebagai alat mengembangakan koordinasi kecepatan tangan dengan gerakan 
mata. 
c)  Sebagai alat untuk melatih penguasaan emosi. 
Menurut paparan diatas, fungsi perkembangan motorik halus yaitu untuk 
mencapai keterampilan- keterampilan yang mendukung anak dalam aspek-aspek 
perkembangan lainnya. 
b. Tinjauan Tentang Batik 
Batik merupakan salah satu kesenian khas Indonesia yang sejak berabad-
abad lamanya hidup dan berkembang. Batik merupakan salah satu bukti 
peninggalan sejarah budaya bangsa Indonesia yang sudah diakui oleh dunia. 
banyak hal dapat terungkap dari seni batik seperti latar belakang kebudayaan, 
keercayaan, adat istiadat, sifat dan  tata kehidupan, alam lingkungan, cita rasa, dan 
tingkat keterampilan (Handoyo, 2008: 3). batik dalam sejarah masyarakat jawa 
merupakan status simbul. Bahkan raja- raja di Jawa pada zaman dahulu 
memperkenalkan peraturan yang melarang penggunaan corak-corak batik tertentu 
bagi kalangan umum (Dofa, 1996: 21). 
Ragam hias batik merupakan gambaran yang menyatakan keadaan diri dan 
lingkungan penciptanya. Bila ragam hias dipakai terus-menerus dan menjadi 
kebiasaan masyarakat, maka akan menjadi tradisi. kebiasaan membuat ragam hias 
sudah dikenal sejak masa pelukisan dinding gua. Lukisan dinding gua terdapat di 
Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, Pulau Muna, Pulau Seram, Pulau Kei Kecil, 
Irian, dan Kalimantan (Handoyo, 2008: 1). 
1. Pengertian Batik 
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Handoyo (2008: 3) menyatakan bahwa kata batik dalam bahasa Jawa berasal 
dari kata tik. Kata itu mempunyai pengertian berhubungan dengan suatu pekerjaan 
halus, lembut dan kecil yang mengandung keindahan. Menurut Prasetyo (2010: 1) 
batik adalah salah satu cara pembuatan bahan pakaian. Sedangkan menurut 
Riyanto (1997: 4) batik adalah karya seni rupa pada kain, dengan pewarnaan 
rintang yang menggunakan lilin batik sebagai perintang warna. 
Berdasarkan beberapa pendapat batik adalah  karya seni rupa berupa 
pemberian hiasan melalui pewarnaan perintang yang menggunakan lilin sebagai 
perintang warna serta mengandung keindahan yang dapat digunakan sebagai 
bahan pakaian.  
2. Pengertian Batik Geblek Renteng 
Menurut Flo (2017: 1) Batik motif Geblek Renteng sebagai sebuah simbol 
merupakan konsep yang disepakati bersama. Berisikan ide tentang ciri khas 
Kulonprogo dan mewakili gagasan bahwa Kulonprogo merupakan sebuah 
kabupaten yang rakyatnya bersatu membentuk jalinan utuh nan padu. Simbol 
dapat menghantarkan seseorang menuju gagasan atau konsep. Batik Geblek 
Renteng dengan sempurna membawa masyarakat Kulonprogo ke dalam semangat 
kebersamaan. Semangat kebersamaan yang dirajut perlahan dari kain batik 
sederhana. Motif batik Geblek Renteng diciptakan seorang pelajar bernama Ales 
Candra Wibawa pada tahun 2012. Hal ini juga dikemukakan oleh Bupati Kulon 
Progo bahwa Kulonprogo memiliki potensi yang belum dipoles. Itulah sebabnya 
Batik Geblek Renteng menjadi momentum perubahan. Menjadi penyemangat bagi 
masyarakat untuk memoles sedikit demi sedikit potensi yang sebenarnya 
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masyarakat dan alam Kulonprogo miliki. Geblek Renteng menjadi alat pemersatu 
masyarakat Kulonprogo. Menumbuhkan kesadaran bahwa daerah ini sebenarnya 
dapat melakukan lebih dari yang sekarang dilakukan. Sebelum melakukan itu, 
masyarakat harus memiliki keterikatan. Satu dengan yang lain perlu dipersatukan 
sehingga membentuk visi yang sama. Visi untuk mensejahterakan Kulonprogo 
tanpa meninggalkan kearifan lokal masyarakatnya. Itulah fungsi Geblek Renteng. 
Dari beberapa pendapat diatas, batik geblek renteng merupakan batik khas 
Kulon Progo yang difungsikan sebagai pelestarian kearifan lokal serta sebagai alat 
penumbuh inovasi masyarakat Kulon Progo untuk mensejahterakannya. 
3. Teknik Membatik 
Natsir (2013: 55-56) menyatakan bahwa seiring dengan perkembangan 
zaman, teknik membatik pun mengalami perubahan. Berikut beberapa teknik 
membatik yang hingga kini masih digunakan. 
1. Batik celup ikat. Teknik membatik yang tidak menggunakan malam 
sebagai bahan penghalang warna, tetapi dengan menggunakan tali 
sebagai penghalang masuknya warna ke dalam serat kain. 
2. Batik tulis. Teknik pembuatan batik dengan cara memberikan malam 
dengan menggunakan canting pada motif yang telah digambar pada 
kain 
3. Batik modern. Teknik pembuatan batik secara bebas dan tidak terikat 
dengan pakem yang sudah ada, termasuk dalam hal warna dan 
motifnya. 
4. Batik cap. Teknik membatik yang dalam pembuatan motif yang 
menggunakan alat capatau stempel. 
5. Batik lukis. Batik ini dibuat dengan cara melukis. Dalam hal ini perajin 
bebas menuangkan ide dan kreasinya untuk mendapatkan hasil yang 
diinginkan. 
6. Batik printing. Teknik pembuatan batik dengan cara sablon, seperti 
pembuatan seragam sekolah 
Pada penelitian ini, digunakan teknik batik batik lukis. Dikarenakan teknik 
pembuatannya tidak terikat pakem yang sudah ada yaitu tidak menggunakan 
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malam melainkan menggunakan tepung dan menggunakan kuas. Hal ini senada 
dengan pendapat Sumanto (2006: 176) bahwa batik lukis adalah batik yang 
dilakukan secara melukis. Para seniman memungkinkan alat apa saja sebagai 
pembuat motif, seperti canting tulis, kuas, sendok, rotan, dan sebagainya. Alat ini 
digunakan untuk memindahkan malam ke atas kain. Teknik melukis juga dapat 
dipakai si pelukis secara bebas, untuk mmperoleh efek – efek tertentu. Pemberian 
warna bisa dilakukan dengan cara mencolet atau mencelup. Perwujudan motif 
sangat tergantung pada imajinasi pelukisnya. Seperti motif batik geblek renteng 
yang digambar sesuai dengan keinginan pembuatnya. 
4. Membatik Untuk Anak Usia 5-6 Tahun 
Menurut Kartika (2015: 2) pembelajaran  membatik  pada  anak  usia  5-6  
tahun  adalah  cara  guru  untuk  membuat  suatu  kegiatan  membubuhkan  warna  
di  atas  permukaan  datar  yang ketebalannya tidak ikut diperhitungkan (karya 
dua dimensi) untuk menuangkan ide kreatif atau  perasaan  kedalam  bentuk  
pewarnaan,  dengan  menyediakan  fasilitas  kegiatan  tersebut.  Sehingga  anak  
yang  belum  memahami  bahan  ajar  dan  belum  memiliki keterampilan  setelah  
mendapatkan  pembelajaran  dari  guru,  anak  berubah  menjadi memahami 
materi bahan ajar serta memiliki keterampilan. Keterampilan tersebut meliputi 
pengkoordinasian mata dan tangan. 
Hal ini sependapat dengan Rahayu (2010: 89) yang menuturkan bahwa Pada 
usia 5-6 tahun perlu dikenalkan tentang membatik, yaitu agar anak dapat 
mengenal batik dan  juga  mencintai  budaya  batik  yang  sudah  mendunia  sejak  
dini.  Membatik  yang dikenalkan  pada  anak  usia  dini  merupakan kegiatan  
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membatik  yang  sederhana,  yaitu menggunakan  media  yang  sederhana  dan  
yang  aman  bagi  anak.  Di  sini  kegiatan membatik  yang  dilaksanakan  tidak  
seperti  yang  dilakukan  pada  orang  dewasa.  Bagi anak  usia  dini  adalah  anak  
mengoleskan  perintang  pada  kain  sebelum  diberi  warna. Pemberian perintang 
pada kain untuk anak usia dini dilakukan tidak menggunakan lilin panas, karena 
berbahaya bagi anak. Sehingga digunakan pasta tepung sebagai gantinya. 
Berdasarkan paparan di atas, pembelajaran batik untuk usia 5-6 tahun adalah 
pembelajaran membatik sederhana dengan pemberian perintang pada kain tidak 
menggunakan lilin panas karena berbahaya bagi anak. 
5. Manfaat Membatik untuk Anak Usia 5-6 Tahun 
Kegiatan membatik motif geblek renteng ini memiliki banyak manfaat, 
Masyhudi (2011) mengatakan manfaat membatik tidak hanya dari aspek 
keterampilan, tetapi juga bermanfaat untuk perkembangan kognitif, afektif dan 
psikomotorik anak. Selain semakin mengasah kreativitas anak pun akan lebih dini 
mengenal salah satu warisan budaya bangsanya. Sekarang ini, teknik membatik 
sudah lebih berkembang. Membatik tidak saja menggunakan alat canting tetapi 
sudah menggunakan jenis peralatan lain salah satunya adalah dengan tepung 
sebagai pengganti malam. Selain itu Membatik motif geblek renteng akan 
melibatkan otot, syaraf otak dan jari-jemari tangan. Anak akan belajar memegang 
kuas dengan baik, sehingga dapat meningkatkan kelenturan jari anak dan dapat 
mengembangkan motorik halus anak. 
Dapat disimpulkan bahwa manfaat membatik untuk anak usia 5-6 tahun 
yaitu untuk perkembangan kognitif, afektif, psikomotorik anak dan mengenal 
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warisan budaya Indonesia. Selain itu, membatik dapat meningkatkan kelenturan 
jari anak. 
6. Proses Pembuatan Batik Geblek Renteng dengan Tepung 
Membatik dengan tepung adalah membatik menggunakan tepung yang 
dicairkan dengan air sehingga tepung menjadi pasta (adonan). Tepung yang 
digunakan sebagai bahan membatik motif geblek renteng adalah campuran dari 
tepung gandum. Tepung pada penelitian ini digunakan sebagai pengganti malam 
dan berfungsi seperti malam yaitu untuk perintang warna. Pengunaan malam bagi 
anak cukup berbahaya dikarenakan panas pada malam dapat melukai anak. 
Tepung yang digunakan akan dicampurkan dengan air dan diberi oleh pewarna 
makanan agar menarik bagi anak.  
Batik dibuat dengan cara mengoleskan malam panas pada kain sebelum di 
celup warna menggunakan canting. Mengoleskan malam panas terlalu bahaya 
untuk anak sehingga peneliti mengganti malam panas dengan tepung dan canting 
diganti dengan kuas kaku yang tidak akan melukai anak yang memakainya. Hal 
ini sependapat dengan Rahayu (2010: 89) yang menerangkan bahwa pemberian 
perintang pada kain untuk anak usia dini dilakukan tidak menggunakan lilin 
panas, karena berbahaya bagi anak. Sehingga digunakan pasta tepung sebagai 
penggantinya. Alat dan bahan yang dibutuhkan adalah: 
a) Tepung (1/2 kg) 
b)  Air secukupnya 
c) pewarna makanan untuk pasta (5 tetes) 
d) Kain katun berkualitas baik (24x30cm) 
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e) Papan dari karton (24x30cm) 
f) penjepit kertas (2 buah) 
g) Kuas kaku (1 buah) 
h) Pewarna kain (1 sachet) 
Cara pembuatan : 
Mulailah dengan membuat pasta kental dari tepung dan air. Tambahkan 
setetes pewarna makanan pada pasta agar saat memulai, anak dapat melihat 
daerah mana yang sudah dicat. Tempelkan sepotong kain pada sebuah papan 
dengan menggunakan penjepit kertas. Dengan menggunakan kuas yang kaku, 
anak membubuhkan pasta tepung pada motif yang tersedia. Pastikan bahwa 
daerah-daerah yang ditutupi telah dilapisi dengan tebal. Lalu, warnai kain 
menggunakan pewarna air dingin dengan hati-hati. Jika warna pertama 
menggunakan warna muda, seluruh proses dapat diulangi dengan warna kedua. 
c. Pembelajaran Untuk Mengembangkan Motorik Halus Anak 5-6 Tahun 
1. Tahapan Belajar Motorik Halus Anak Usia 5-6 Tahun 
Pendidik tatkala akan mengembangkan keterampilan motorik halus anak, 
harus mengetahui terlebih dahulu tahapan perkembangan anak, sehingga pendidik 
akan menemukan tindakan yang tepat dalam melaksanakan program 
pengembangan tersebut. Perkembangan keterampilan motorik anak melalui 
berbagai tahapan. Menurut Fits dan Postner (Sumantri, 2005: 101) proses 
perkembangan belajar motorik anak usia dini terjadi dalam 3 tahap yaitu : 
a) Tahap Verbal Kognitif 
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Tahap ini merupakan tahap awal dalam belajar gerak, tahap ini disebut fase 
kognitif karena perkembangan yang menonjol terjadi pada diri anak adalah 
menjadi tahu tentang gerakan yang dipelajari, sedangkan penguasaan gerakannya 
sendiri masih baik karena masih dalam taraf mencoba-coba gerakan. Pada tahap 
kognitif, proses belajar gerak diawali dengan aktif berpikir tentang gerakan yang 
dipelajari. Anak yang belajar gerak berusaha mengetahui dan memahami gerakan 
dari informasi yang diberikan kepadanya. Informasi bisa bersifat verbal atau 
bersifat visual. Informasi verbal adalah informasi yang berbentuk penjelasan 
dengan menggunakan kata-kata. Disini indera pendengar aktif berfungsi. 
Informasi visual adalah informasi yang dapat dilihat. Informasi ini bisa berbentuk 
contoh gerakan atau gambar gerakan, disini indra penglihatan aktif berfungsi. 
b) Tahap Asosiatif 
Tahap ini disebut juga tahap menengah. Tahap ini ditandai dengan tingkat 
penguasaan gerakan dimana anak sudah mampu melakukan gerakan-gerakan 
dalam bentuk rangkaian yang tidak tersendat-sendat pelaksanaannya. Dengan 
tetap mempraktekkan berulang-ulang, pelaksanaan gerakan akan menjadi semakin 
efisien, lancar, sesuai dengan keinginannya, dan kesalahan gerakan semakin 
berkurang. Pada tahap ini perkembangan anak usia dini sedang memasuki masa 
pemahaman dari gerakan-gerakan yang sedang dipelajari. Pada fase ini 
merangkaikan bagian-bagian gerakan menjadi rangkaian gerakan secara terpadu 
merupakan unsur penting untuk menguasai berbagai gerakan keterampilan. 
Setelah rangkaian-rangkaian gerakan bisa dilakukan dengan baik, maka anak 
segera bisa dikatakan memasuki belajar yang disebut tahap otomasi. 
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c) Tahap Otomatisasi 
Pada tahap ini dapat dikatakan sebagai fase akhir dalam belajar gerak. 
Tahap ini ditandai dengan tingkat penguasaan gerakan dimana anak mampu 
melakukan gerakan keterampilan secara otomatis. Pada tahap ini anak sudah dapat 
melakukan gerakan dengan benar dan baik atau spontan. 
Perkembangan keterampilan motorik anak TK berada pada tahap asosiatif. 
Pada tahap ini perkembangan anak usia dini sedang memasuki masa pemahaman 
dari gerakan-gerakan yang sedang dipelajari. Pada penelitian ini, kegiatan 
membatik dapat melatih otot-otot tangan yang berkoordinasi dengan mata 
sehingga dapat menstimulasi keterampilan motorik halus. 
2. Langkah- langkah Pembelajaran Membatik Motif Geblek Renteng 
Langkah- langkah pembelajaran membatik motif Geblek Renteng yaitu : 
1) Persiapan  
Tahap pertama yang dilakukan adalah persiapan, persiapan dimulai dengan 
guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan, yaitu menjelaskan langkah-
langkah dalam membatik motif geblek renteng dan mempersiapkan alat dan bahan 
yang akan digunakan. Anak menggali informasi tentang batik geblek renteng. 
Informasi tersebut dapat diperoleh dari guru secara langsung maupun dari sumber 
lainnya seperti buku dan internet. 
2) Pelaksanaan 
Tahap selanjutnya yaitu inti dari kegiatan membatik motif geblek renteng. 
Pada pelaksanaan terlebih dahulu guru menjelaskan dan memberi contoh teknik 
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membatik yang akan dilakukan. Langkah- langkah dalam membatik motif geblek 
renteng yaitu dimulai dari : 
a. Membubuhkan pasta tepung pada motif dan nembusi 
Anak-anak diminta untuk membubuhkan pasta tepung pada motif yang yang 
telah digambar dengan pensil menggunakan kuas kaku. Pasta tepung yang 
dibubuhkan harus tebal agar dapat menghalangi warna masuk kedalam motif. 
Pemberian pasta tepung juga berlaku pada motif sebaliknya. Kegiatan nembusi 
adalah pemberian pasta tepung pada belakang motif yang sebelumnya telah 
dibubuhi pasta tepung. Pasta tepung sebelumnya sudah dibuat oleh peneliti 
dengan mencampurkan tepung dengan air dan diberi pewarna makanan. Setelah 
pemberian pasta tepung pada motif sudah selesai, tunggu sampai benar-benar 
kering.  
Pada kegiatan ini, peneliti menggunakan indikator penilaian kecermatan dan 
koordinasi mata dan tangan pada saat anak membubuhkan pasta tepung pada kain 
motif. Kemudian pada saat kegiatan nembusi Indikator yang digunakan adalah 
ketepatan. Pada indikator kecermatan, anak dinilai mencapai kriteria yang 
diharapkan ketika anak sudah mampu membubuhkan pasta tepung pada semua 
motif dengan tebal dan rapi. Untuk indikator koordinasi mata dan tangan, anak 
mencapai kriteria yang diharapkan ketika dapat memegang dan menggerakkan 
kuas sesuai pola motif dengan lentur. Selanjutnya, pada indikator ketepatan, anak 
dinilai mencapai ktriteria yang diharapkan pada saat anak mampu menjiplak motif 
tepat dan cepat pada motif garis yang sudah ditentukan. 
b. Mencelup Batik dan ngelorot pasta tepung 
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Sebelum anak- anak melakukan kegiatan mencelup ke cairan warna, guru 
mencontohkan mencelup terlebih dahulu. Selanjutnya anak- anak bergantian 
mencelup batik ke cairan pewarna dan kemudian dijemur. 
Setelah kain kering, anak- anak diminta untuk ngelorot tepung dengan cara 
memasukkan kain ke dalam air kemudian mengucek dan mengusap-usap kain 
sampai pasta tepung yang menempel hilang. Kemudian dijemur lagi sampai 
kering. 
Kegiatan ini dinilai menggunakan indikator penilaian kecepatan, dimana 
kriteria keberhasilan anak dilihat dari kemampuan anak dalam menyelesaikan 
kegiatan membatik lebih cepat dari waktu yang sudah ditentukan. 
3) Penyelesaian 
Pada tahap ini, anak diminta untuk memamerkan hasil karyanya kepada 
teman-teman dikelas. Kemudian anak diminta untuk menceritakan langkah-
langkah dalam kegiatan membatik motif geblek renteng serta membuat review 
mengenai kegiatan yang telah anak-anak lakukan. Pada tahap penyelesaian, anak-
anak diminta untuk duduk melingkar dan berdoa sebelum pulang. Sebelum pulang 
anak- anak juga diminta untuk menyanyikan lagu dolanan anak sebagai 
pembelajaran untuk melestarikan budaya dan kearifan lokal. 
 
 
B. Hasil Penelitian yang Relevan 
Umi  Maryani  telah  melakukan  penelitian  yang  berjudul  “Upaya 
Mengembangkan Motorik Halus Anak Melalui Teknik Mozaik Kelompok B1     
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Di TK  Pertiwi  57  Bangunharjo  Sewon  Bantul”  pada  tahun  2012.  Penelitian  
ini bertujuan untuk mengembangkan keterampilan motorik halus anak kelompok 
B1 TK  Pertiwi  57  Bangunharjo  Sewon  Bantul  melalui  menempel  gambar  
dengan teknik mozaik. Pengembangan motorik halus anak difokuskan pada 
kecermatan dan  kemandirian  anak  dalam  menempel.  Hasil  penelitian  
menunjukkan  bahwa motorik  halus  anak  dapat  meningkat  dengan  teknik  
mozaik.  Hasil  peningkatan motorik  halus  melalui  teknik  mozaik  dapat  
ditunjukkan  dengan  adanya peningkatan  pada  kecermatan  dan  kemandirian  
anak,  dalam  menempel  gambar dengan teknik mozaik. 
Terdapat perbedaan pada penelitian yang dilakukan Umi Maryani dengan 
penelitian ini yaitu pada variabel bebas dan teknik analisis data yang digunakan. 
Variabel  bebas  pada  penelitian  yang  dilakukan  Umi  Maryani  adalah  teknik 
mozaik  sedangkan  variabel  bebas  pada  penelitian  ini  adalah  membatik  motif 
geblek renteng. 
C. Kerangka Berpikir 
Keterampilan motorik halus merupakan hal penting dalam masa 
perkembangan motorik anak usia dini. Keterampilan motorik halus anak akan 
turut mendukung aspek perkembangan lainnya seperti kognitif, bahasa, serta 
sosial karena pada hakekatnya setiap pengembangan tidak dapat terpidah satu 
sama lain (Sumantri, 2005: 146). Pengembangan keterampilan motorik halus anak 
usia dini bertujuan untuk melatih kemampuan koordinasi motorik anak. 
koordinasi antara tangan dan mata dapat dikembangkan melalui kegiatan 
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permainan membentuk atau memanipulasi dari tanah liat/ lilin, adonan, memalu, 
menggambar, mewarnai, menempek an menggunting (Sumantri, 2005: 145). 
Tingkat pencapaian perkembangan motorik halus anak usia 5-6 tahun 
menurut Permendiknas 137 tahun 2014 salah satunya menyebutkan bahwa anak 
mampu melakukan kegiatan yang menunjukkan anak mampu terampil 
menggunakan tangan kanan dan tangan kiri dalam berbagai aktivitas seperti 
menggambar. 
Berdasarkan hasil pengamatan di TK Negeri Pembina Galur pada kelas B3 
yang berusia 5-6 Tahun, peneliti menemukan masalah mengenai keterampilan 
motorik hlus yang belum sesuai dengan tingkat pencapaian perkembangan yang 
terdapat dalam Permendiknas  Nomor 137 tahun 2014. Anak mengalami kesulitan 
dalam kegiatan pra menulis seperti memegang pensil yang masih kaku, menjiplak 
bentuk atau garis yang belum rapi, membentu tulisan yang masih terlihat corat 
coret dan kegiatan lainnya yang berhubungan dengan motorik halus kurang 
terstimulasi karena kegiatan pembelajaran sering menggunakan LKA. 
Keterampilan motorik halus merupakan salah satu aspek perkembangan 
yang membantu anak untuk mampu hidup mandiri. Memiliki keterampilan 
motorik halus menjadi modal awal dalam mengurus dirinya sendiri. 
Meningkatkan keterampilan motorik halus dapat dilakukan dengan kegiatan 
bermain yang kreatif dan menarik serta menyenangkan. Kegiatan membatik 
merupakan salah satu kegiatan yang tepat untuk mengembangkan keterampilan 
motorik halus pada anak kelas B3 TK Negeri Pembina Galur. Pembelajaran  
membatik  pada  anak  usia  5-6  tahun  adalah  cara  guru  untuk  membuat  suatu  
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kegiatan  membubuhkan  warna  di  atas  permukaan  datar  yang ketebalannya 
tidak ikut diperhitungkan (karya dua dimensi) untuk menuangkan ide kreatif  atau  
perasaan  kedalam  bentuk  pewarnaan,  dengan  menyediakan  fasilitas  kegiatan  
tersebut.  Sehingga  anak  yang  belum  memahami  bahan  ajar  dan  belum  
memiliki keterampilan  setelah  mendapatkan  pembelajaran  dari  guru,  anak  
berubah  menjadi memahami materi bahan ajar serta memiliki keterampilan. 
(Kartika, 2015: 2).  
Dalam kegiatan membatik, anak- anak diminta untuk membatik motif 
geblek renteng yang disesuaikan dengan batik khas daerah Kulon Progo. Selain 
untuk meningkatkan keterampilan motorik halus, membatik motif geblek renteng 
dikenalkan pada anak TK dengan tujuan untuk melestarikan kearifan lokal daerah 
setempat sesuai dengan semboyan “Bela Beli Kulon Progo” yang sedang marak di 
promosikan.  
Berdasarkan penjelasan yang telah diungkapkan, maka dapat diduga bahwa 
kegiatan membatik motif geblek renteng dapat meningkatkan keterampilan 
motorik halus pada anak kelas B3 TK Negeri Pembina Galur. 
D. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir, maka dapat dirumuskan 
pertanyaan penelitian sebagai berikut: bahwa keterampilan motorik halus dapat 
ditingkatkan melalui kegiatan membatik motif geblek renteng pada anak kelas B3 











A. Desain Penelitian Tindakan 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK). 
Penelitian tindakan kelas adalah suatu pengamatan terhadap kegiatan belajar 
berupa sebuah tidakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas 
(Arikunto, 2008: 3). Menurut Suhardjono (2008: 58) penelitian tindakan kelas 
adalah penelitian tindakan (action research) yang dilakukan dengan tujuan 
memperbaiki mutu praktik pembelajaran.  
Penelitian ini dikemas dalam bentuk penelitan tindakan kelas kolaborasi 
(kerjasama). Kolaborasi antara guru dengan peneliti sangat penting dalam 
bersama menggali dan mengkaji permasalahan nyata yang dihadapi (Suhardjono, 
2008: 63). 
Dalam penelitian ini peneliti bekerja sama dengan guru untuk 
merencanakan, melaksanakan, mengobservasi, dan merefleksi tindakan yang 
peneliti berikan. Peneliti mengamati secara langsung proses kegiatan membatik 
motif geblek renteng, sedangkan guru sebagai kolaborator yang bertugas 
melaksanakan pembelajaran kegiatan membatik serta membantu mengamati hasil 
belajar anak dalam pembelajaran. Proses tindakan yang dilakukan dalam 
penelitian ini diupayakan agar masalah yang terjadi dapat teratasi, sekaligus 
meningkatkan mutu praktik pembelajaran di kelas tersebut, sehingga tujuan 
pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Selain itu, Keterampilam motorik halus 
juga dapat ditingkatkan melalui kegiatan membatik motif geblek renteng. 
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 Desain penelitian ini merujuk pada pelaksanaan penelitian yang 
dikemukakan oleh Kemmis dan Mc Taggart dalam Kusuma (2010: 20-21). Model 
ini mencakup empat komponen yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan dan 
refleksi. Akan tetapi komponen tindakan dan pengamatan dijadikan satu 
komponen karena kedua kegiatan tersebut merupakan dua kegiatan yang tidak 




Model Penelitian Tindakan Kelas dari Kemmis & Mc Taggart (Kusuma, 2010: 21) 
 
 
B. Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan pada bulan Mei 2017. Dimulai dari pratindakan Kelas 
dilaksanakan pada tanggal 5 Mei 2017. Siklus I dilaksanakan pada tanggal 9,10, 
dan 13 Mei 2017. Kemudian pada siklus II pada tanggal 15, 17, dan 20 Mei 2017. 
Penelitian dilaksanakan pada saat KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) sesuai 
dengan RPPH (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian) yang sudah 
dikoordinasikan dengan guru kelas B3.  
C. Deskripsi Tempat Penelitian 
Keterangan : 
1. Plan (perencanaan) 
2. Act and observe (tindakan dan 
observasi) 
3. Reflect (refleksi) 
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Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di TK Negeri Pembina Galur 
yang beralamatkan di Padukuhan IV, Klampok, Brosot, Galur, Kulon Progo. 
Secara umum kondisi fisik sekolah sudah cukup baik. TK ini memiliki 4 ruang 
kelas yang terdiri dari kelas A, B1, B2, dan B3. Penataan meja dibagi menjadi 4 
kelompok. Loker siswa diletakkan di dalam ruang kelas. Kondisi ruang kelas 
sudah cukup lengkap dengan adanya poster- poster di dinding, galon, APE, 
bendera Merah Putih, karpet, kotak P3K dan kipas angin. 
TK Negeri Pembina Galur menerapkan kurikulum 2013 dengan model 
pembelajaran kelompok dengan sudut pengaman. TK tersebut merupakan salah 
satu TK berbasis budaya. Untuk itu, TK Negeri Pembina Galur memasukkan 
unsur budaya dalam setiap kegiatan pembelajaran maupun pada 
ekstrakurikulernya seperti menyanyikan lagu “dolanan anak” disetiap akhir 
pembelajaran dan mewajibkan esktrakurikuler tari angguk sebagai tari khas Kulon 
Progo. Selain itu, atribut sekolah seperti lukisan dinding juga bertemakan budaya. 
D. Subjek dan Karakteristiknya 
Azwar (2010: 34-35) menyebutkan bahwa subjek penelitian adalah sumber 
utama data penelitian yaitu yang memiliki data mengenai variabel-variabel yang 
akan diteliti. Senada dengan pendapat Arikunto (2009: 99) subjek penelitian 
adalah benda, hal atau orang tempat variabel penelitian melekat. 
Subyek dari penelitian ini adalah anak kelas B3 dengan jumlah 18 anak 
yang terdiri dari 8 anak laki-laki dan 10 anak perempuan. Penelitian ini 
dilaksanakan pada semester II tahun ajaran 2016/2017 yang bertujuan untuk 
meningkatkan keterampilan motorik halus melalui kegiatan membatik motif 
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geblek renteng. Pada penelitian pratindakan, terdapat banyak anak dengan 
keterampilan motorik halus yang belum mencapai tingkat perkembangan anak 
semestinya. Seperti pada saat membuat bentuk jagung dari plastisin dan kegiatan 
membuat geblek yang hasilnya belum optimal. 
E. Skenario Tindakan 
1. Perencanaan (planning) 
Tahap perencanaan ini dilakukan peneliti bersama kolaborator untuk 
menentukan fokus penelitian, yaitu dengan mengevaluasi pelaksanaan pratindakan 
yang telah berlangsung sebelumnya. Selanjutnya menyusun rencana tindakan 
untuk mengatasi masalah dan menghindari kelemahan-kelemahan pada kegiatan 
pratindakan. Peneliti bersama kolaborator menyusun RPPH (Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran Harian). Pada tahap ini peneliti juga membuat instrumen 
pengumpulan data berupa lembar penilaian respon anak serta menyiapkan alat dan 
bahan membatik motif geblek renteng untuk dibagi 3 kelompok dan masing-
masing anak.  
2. Pelaksanaan Tindakan (Action) dan Pengamatan (Observing) 
Tahap ini merupakan pelaksanaan tindakan sekaligus pengamatan terhadap 
tindakan yang dilaksaksanakan. Tindakan ini untuk mengatasi masalah-masalah 
dalam pelajaran membatik, peneliti melaksanakan pembelajaran dengan 
menggunakan alat dan bahan yang bersahabat dengan anak-anak sehingga tidak 
berbahaya. Guru atau kolaborator peneliti sebagai pelaksana tindakan, bertindak 
sesuai rencana pembelajaran yang telah disusun. 
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Pengamatan merupakan kegiatan memantau pelaksanaan tindakan yang 
dilakukan oleh guru atau kolaborator sebagai pelaksana tindakan. Kegiatan 
pengamatan ini tidak terpisah dengan pelaksanaan tindakan karena pengamatan 
dilakukan pada waktu tindakan sedang dilakukan. Pengamatan ini menggunakan 
pedoman observasi. Pedoman observasi tersebut berisi daftar pernyataan yang 
perlu diamati terkait pelaksanaan kegiatan membatik motif geblek renteng untuk 
memperoleh data yang rinci mengenai pelaksanaan tindakan dan untuk 
memperbaiki siklus berikutnya. 
Dalam penelitian ini, satu siklus terdiri dari tiga pertemuan. Pelaksanaan 
pembelajaran terdiri dari tiga tahap kegiatan yaitu : 
a. Kegiatan awal 
Kegiatan awal dalam pembelajaran didahului dengan berkumpul dan 
berbaris di pendopo sekolah dan siswa melakukan kegiatan fisik motorik berupa 
senam atau menari, kemudian masuk kelas dan berdoa bersama sebelum 
melakukan kegiatan. Setelah itu, guru melakukan apersepsi berupa tanya jawab 
mengenai tema hari itu dan guru memberikan penjelasan mengenai kegiatan 
belajar mengajar yang akan dilaksanakan yaitu membatik motif geblek renteng. 
b. Kegiatan inti 
Kegiatan inti dalam penelitian ini disesuaikan dengan RPPH yang telah 
disusun sebelumnya. Kegiatan inti dilaksanakan sesuai dengan tema dan sub tema 
yang ada disekolah. Dalam penelitian ini, peneliti dibantu kolaborator untuk 
mendampingi anak-anak dalam kegiatan membatik. Selain kegiatan membatik 
motif geblek renteng, anak juga melakukan kegiatan sesuai tema pada RPPH. 
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c. Kegiatan akhir 
Pada kegiatan akhir atau penutup, guru bersama anak melakukan recalling 
terhadap proses belajar mengajar yang telah berlangsung dan menyimpulkan 
materi yang telah dipelajari. Guru dan anak-anak bercakap- cakap tentang 
kegiatan yang telah dilakukan pada hari itu. Hal ini dilakukan untuk mengetahui 
kebermaknaan dalam pelaksanaan siklus berikutnya. 
3. Refleksi (Reflecting) 
Refleksi merupakan kegiatan untuk mengemukakan kembali hasil 
pengamatan. Data yang terkumpul dianalisis dan didiskusikan, kemudian 
dievaluasi mengenai hal-hal yang dirasa masih perlu untuk diperbaiki. 
Berdasarkan hasil refleksi ini, peneliti bersama kolaborator dapat melakukan 
revisi perbaikan terhadap rencana awal untuk membuat perencanaan tindakan 
pada siklus selajutnya. 
Banyaknya siklus untuk setiap penelitian tidak dibatasi. Hal ini bergantung 
pada kepuasan dari peneliti dalam mengatasi dan meningkatkan mutu 
pembelajaran, tetapi disarankan tidak kurang dari dua siklus. Rencana penelitian 
tindakan kelas ini direncanakan melalui dua siklus, masing-masing siklus 
dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang ingin dicapai sesuai dengan tujuan 
penelitian. 
F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
a) Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah hal yang sangat penting dalam penelitian 
karena tujuan dari penelitian adalah untuk memperoleh data. Menurut Sugiyono 
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(2005: 63) terdapat beberapa teknik pengumpulan data yaitu observasi, 
dokumentasi dan wawancara. Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada 
penelitian ini adalah observasi dan dokumentasi yang akan dijelaskan sebagai 
berikut : 
1) Observasi 
Dedi (2010: 66) mengemukakan bahwa observasi atau pengamatan adalah 
proses pengambilan data dalam penelitian dimana peneliti atau pengamat melihat 
situasi penelitian. Observasi dilakukan secara kolaborasi dengan guru kelas. 
Melalui observasi peneliti belajar tentang perilaku dan makna dari perilaku anak 
yang ada dikelas tersebut. Obsservasi atau pengamatan dilakukan terhadap 
perkembangan motorik halus anak dalam kegiatan membatik motif geblek renteng 
di kelas B3.  
2) Dokumentasi  
Sugiyono (2005: 329) menjelaskan bahwa hasil observasi atau pengamatan 
akan lebih dipercaya apabila didukung dengan adanya dokumentasi. Dokumentasi 
merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, bisa berbentuk tulisan, gambar, 
atau karya- karya seseorang. Dalam penelitian ini, peneliti akan 
mendokumentasikan berbagai hal yang berkaitan dengan pengumpulan data untuk 
memperkuat data yang diperoleh dalam observasi. Dokumentasi berupa foto hasil 
penelitian mengenai apa yang dilakukan anak ketika dilakukan pembelajaran pada 
kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir mengenai kegiatan membatik 
motif geblek renteng serta hasil kerja anak dalam membatik motif geblek renteng. 
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Peneliti mendokumentasikan mengenai tahap-tahap membatik motif geblek 
renteng. 
 
3) Wawancara  
Herdiansyah (2015: 27) mengungkapkan bahwa wawancara adalah proses 
interaksi yang dilakukan dua orang atau lebih, dimana kedua pihak terlibat 
(pewawancara/interviewer dan terwawancara/interview) memiliki hak yang sama 
dalam bertanya dan menjawab, keduanya boleh saling bertanya dan menjawab, 
bahkan tidak sekedar bertanya jawab tetapi juga dapat mengemukakan ide, 
pengalaman, cerita dan lain sebagainya. 
b)  Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen penelitian menurut Sanjaya (2011: 84) adalah alat yang dapat 
digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. Adapun instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Lembar Observasi 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen lembar observasi 
dalam bentuk checklist. Checklist atau daftar cek merupakan pedoman observasi 
yang berisikan daftar dari semua aspek yang akan diobservasi yaitu ketepatan, 
kecermatan, koordinasi mata dan tangan serta kecepatan, sehingga observer hanya 
memberi tanda checklist tentang aspek yang diobservasi. Kisi-kisi observasi 
dalam pengembangan instrumen pada kemampuan motorik halus melalui kegiatan 
membatik motif geblek renteng pada anak kelas B3 TK Negeri Pembina Galur 
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Kulon Progo ini mengacu teori yang dikemukakan oleh Sumantri (2008: 143) dan 
Soemardji, dkk (1993: 2). 
Berikut kisi-kisi yang digunakan peneliti untuk mengambil data : 
Tabel 1. Kisi-Kisi Keterampilan Motorik halus Anak Kelas B3 
Variabel Sub Variabel Indikator 
Keterampilan motorik 
halus 
Kemampuan anak dalam 
menggunakan otot-otot kecil 
melibatkan kecermatan, 
koordinasi mata dengan tangan, 
kecepatan dan ketepatan 
Kecermatan 





Indikator dalam instrumen keterampilan motorik halus melalui kegiatan 
membatik motif geblek renteng anak kelas B3 tersebut dikembangkan berdasarkan 
kisi-kisi yang telah dirumuskan, kemudian dideskripsikan menjadi rubrik 
penilaian sebagai acuan dalam menentukan kriteria pencapaian perkembangan 
anak. Berikut ini rubrik penilaian keterampilan motorik halus anak kelas B3:  







1 Kecermatan  Anak sudah mampu membubuhkan   
pasta tepung namun baru sebagian 
motif dan dibantu oleh guru  
BB 1 
Anak sudah mampu membubuhkan 
pasta tepung secara mandiri namun 
baru sebagian motif 
MB 2 
Anak sudah mampu membubuhkan 
pasta tepung pada semua motif  BSH 3 
Anak sudah mampu membubuhkan 
















Anak belum mampu memegang dan 
menggerakkan kuas sesuai dengan pola 
motif 
BB 1 
Anak dapat memegang dan 
menggerakkan kuas namun belum sesuai 
dengan pola pada motif 
MB 2 
Anak dapat memegang dan 
menggerakkan kuas sesuai dengan pola 
motif 
BSH 3 
Anak dapat memegang dan 
menggerakkan kuas sesuai  pola motif 
dengan lentur 
BSB 4 
3 Ketepatan Anak belum mampu menjiplak motif 
tanpa bantuan dari guru BB 1 
Anak sudah mampu menjiplak secara 
mandiri namun belum tepat pada garis 
motif yang telah ditentukan  
MB 2 
Anak sudah mampu menjiplak tepat 
pada garis motif yang telah ditentukan 
BSH 3 
Anak sudah mampu menjiplak motif  
tepat dan cepat pada garis motif yang 
telah ditentukan   
BSB 4 
4 Kecepatan Anak belum mampu menyelesaikan 
kegiatan membatik dalam waktu yang 
telah ditentukan  
BB 1 
Anak sudah mampu menyelesaikan 
kegiatan membatik namun melebihi 
waktu yang telah ditentukan 
MB 2 
Anak sudah mampu menyelesaikan 
kegiatan membatik tepat pada waktunya 
BSH 3 
Anak sudah mampu menyelesaikan 
kegiatan membatik lebih cepat dari 




BB : Belum Berkembang  BSH : Berkembang Sesuai Harapan 




Dokumentasi pada penelitian ini berupa foto kegiatan dan foto hasil karya 
anak, digunakan untuk memberikan gambaran secara konkret untuk merekam data 
visual saat proses pembelajaran melalui kegiatan membatik motif geblek renteng. 
3. Pedoman Wawancara  
Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis wawancara 
tidak terstruktur lebih yaitu wawancara yang memiliki kelonggaran dalam banyak 
hal termasuk dalam hal pedoman wawancara.  
G. Kriteria Keberhasilan Tindakan 
Kriteria keberhasilan tindakan dalam penelitian ini adalah meningkatnya 
kemampuan anak kelas B3 TK Negeri Pembina Galur, Kulon Progo. Peningkatan 
kemampuan dapat dilihat dari peningkatan rata-rata presentase yaitu dinyatakan 
apabila 80% dari jumlah anak berada pada kategori berkembang sangat baik 
(BSH). 
H. Teknik Analisis Data 
Data yang terkumpul dalam penelitian upaya meningkatkan keterampilan 
motorik halus melalui kegiatan membatik motif geblek renteng pada anak kelas 
B3 TK Negeri Pembina Galur Kulon Progo akan dianalisis menggunakan teknik 
deskriptif kuantitatif dan deskriptif kualitatif. Analisis data kuantitatif digunakan 
untuk menentukan peningkatan hasil belajar siswa dari setia tindakan yang 
dilakukan guru. Kemudian Analisis data kualitatif di analisis menggunakan 
analisis deskriptif kualitatif. Analisis deskriptif kualitatif yaitu data bukan berupa 
angka namun berupa kata-kata. Analisis deskriptif kualitatif diambil pada saat 
proses pembelajaran sedang berlangsung dan mencatat semua hal yang berkaitan 
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dengan aktivitas belajar siswa dalam proses pembelajaran tersebut (Purwanto, 
2010: 112).  
Data kualitatif dalam penelitian ini adalah data yang merujuk pada kualitas 
objek yang diteliti, yaitu keterampilan motorik halus. Untuk menentukan 
peningkatan hasil belajar siswa digunakan analisis data kuantitatif. Presentase 




NP : nilai persen yang dicari atau diharapkan 
R : skor mentah yang diperoleh siswa 
SM : skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan 
100 : bilangan tetap  
Kriteria presentase tersebut diequivalensikan dengan kriteria penilaian yang 
digunakan dalam penelitian ini, yaitu : 
Tabel 3. Kriteria penilaian keterampilan motorik halus 
No Presentase Kriteria 
1 80% - 100% Berkembang Sangat Baik 
2 60% - 79% Berkembang Sesuai Harapan 
3 30% - 59% Mulai Berkembang 













HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Pelaksanaan Pratindakan Kelas 
Pratindakan kelas dilakukan pada tanggal 5 Mei 2017. Kegiatan pratindakan 
ini dilakukan untuk mendapatkan data awal mengenai kemampuan motorik halus 
anak. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik pengumpulan data observasi. Pengamatan dilakukan pada saat proses 
pembelajaran berlangsung. Pada saat itu, tema pembelajarannya adalah Tanah 
Airku dengan sub tema Indonesia yang damai. 
Adapun kegiatan yang dilakukan pada saat itu adalah sebagai berikut : 
a. Kegiatan awal dimulai dengan berbaris di pendopo sekolah dan dipimpin oleh 
salah satu guru untuk melakukan senam irama bersama- sama dengan ibu guru 
masing-masing kelas. Setelah kegiatan senam berakhir, selanjutnya anak 
diminta berbaris yang rapi dan melakukan hafalan- hafalan doa untuk masuk 
kelas serta mempersilahkan anak untuk pergi ke toilet. 
b. Kegiatan di dalam kelas dimulai dengan kegiatan apersepsi. Selanjutnya guru 
melakukan presensi untuk mengetahui anak yang tidak hadir pada hari itu. 
Setelah itu, guru melanjutkan untuk tanya jawab terkait tema yang akan 
dibahas, bernyanyi tentang tema hari ini dan mengenal tempat dan aturan main. 
Pada hari itu, tema yang disampaikan adalah tanah airku yang damai dengan 
sub tema jogja istimewa. 
c. Pada kegiatan inti guru pertama- tama menjelaskan mengenai atribut-atribut 
dan budaya yang ada di Yogyakarta. Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan 
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salah satunya yaitu membatik motif geblek renteng dengan media kertas. Pada 
saat kegiatan berlangsung ada 5 orang anak yang mampu menyelesaikan 
tugasnya dengan rapi dan tepat waktu, namun selebihnya mereka cenderung 
kurang detail dalam mewarnai gambar dan menghabiskan waktu yang cukup 
lama untuk menyelesaikan tugasnya. 
d. Setelah kegiatan inti selesai, anak-anak melakukan kegiatan istirahat dengan 
bermain bebas. 
e. Kegiatan penutup diakhiri dengan melakukan recalling. Kemudian anak-anak 
bersama-sama menyanyikan lagu “DIY Serba Serbi” dan guru memberikan 
informasi mengenai kegiatan yang akan dilakukan pada keesokan harinya.  
Hasil kemampuan awal menggunakan instrumen lembar observasi checklist 
disajikan dalam tabel dibawah ini : 
     Tabel. 4. Hasil Observasi Keterampilan Motorik Halus Pratindakan 
No. Kriteria Penilaian Keterampilan motorik halus Persentase (%) Kriteria 
1 Kecermatan 63,88% BSH 
2 Koordinasi mata dan tangan 59,72% MB 
3 Ketepatan 59,72% MB 
4 Kecepatan 55,55% MB 
Rata-rata pencapaian 59,72% MB 
Keterangan : Data diatas diperoleh dari lampiran halaman 102 
Bedasarkan data yang diperoleh pada pratindakan dapat diketahui bahwa 
keterampilan motorik halus anak belum berkembang dengan baik. Hal ini yang 
menjadi landasan peneliti untuk meningkatkan keterampilan motorik halus anak 
pada anak kelas B3 melalui kegiatan membatik motif geblek renteng pada kertas 
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dari data tabel 4 yang berupa hasil observasi kondisi awal keterampilan motorik 
halus anak B3 dapat diperjelas melalui gambar dibawah ini : 
          Gambar 2.grafik persentase keterampilan motorik halus pada pratindakan 
Hasil kemampuan awal dengan menggunakan instrumen checklist pada 
tanggal 5 Mei 2017 menyebutkan bahwa keterampilan motorik halus anak pada 
kelas B3 mendapatkan perolehan data yaitu pada indikator kecermatan hanya 
63,88%, indikator koordinasi mata dan tangan memperoleh 59,72%, indikator 
ketepatan diperoleh hasil 59,72% dan kecepatan memperoleh hasil sebanyak 
55,55%. Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan motorik halus  
anak kelas B di TK Negeri Pembina Galur Kulon Progo Yogyakarta belum 
mencapai indikator keberhasilan yang diharapkan. Jumlah anak yang mendapat 
predikat BSB pada kondisi awal pratindakan saat pembelajaran masih kurang dari 
target yang diharapkan. Oleh karena itu, diperlukan tindakan untuk meningkatkan 
kemampuan motorik halus anak kelas B3 di TK Negeri Pembina Galur. 



















Dari hasil observasi yang diperoleh saat pratindakan, peneliti dan guru 
menyusun rencana pelaksanaan tindakan pada siklus I dengan memberikan 
tindakan melalui kegiatan membatik motif geblek renteng. Pelaksanaan tindakan 
pada siklus I ini dilaksanakan selama tiga kali pertemuan. Pertemuan pertama 
dilaksanakan pada hari Selasa 9 Mei 2017, pertemuan kedua pada hari Rabu 10 
Mei 2017 dan pertemuan ketiga pada hari sabtu 13 Mei 2017. Pada pertemuan 
pertama dilakukan kegiatan membubuhkan pasta tepung pada motif yang sudah 
dibuat. Pertemuan kedua dilakukan kegiatan nembusi dan pertemuan ketiga 
dilakukan proses pewarnaan dan ngelorot. 
Pada tahap perencanaan ini, peneliti dan guru merencanakan dalam 
menentukan tema, sub tema pembelajaran, kegiatan pembelajaran, waktu 
penelitian, menentukan KD (Kompetesi Dasar) dan KI dalam pembuatan RPPH 
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian), selain itu mempersiapkan sarana 
dan prasarana yang digunakan untuk kegiatan membatik motif geblek renteng 
seperti kain motif, canting, pasta tepung, karton, meja dan kursi untuk duduk 
berkelompok serta mempersiapkan kamera untuk mengambil foto guru maupun 
anak ketika kegiatan membatik motif geblek renteng, menyiapkan lembar 
observasi (checklist) untuk mencatat dan menilai kemampuan motorik halus 
melalui kegiatan membatik motif geblek renteng. 
b. Pelaksanaan Tindakan 
1) Siklus I Pertemuan I (9 Mei 2017) 
a) Kegiatan awal 
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Pukul 07.30 bel masuk berbunyi, siswa berkumpul di pendopo sekolah 
dengan membuat barisan yang rapi dan dipimpin oleh salah satu guru untuk 
mengatur barisan. Kegiatan pertama yang dilakukan adalah senam pagi dan 
dilanjutkan dengan gerak lagu tentang Bola. Sebelum masuk kelas anak-anak 
diperbolehkan untuk minum dan ke toilet. Selanjutnya, anak dikondisikan didalam 
kelas untuk melakukan absensi dan apersepsi. Apersepsi dilakukan dengan 
memberikan informasi dan pertanyaan mengenai tema pada hari ini yaitu tema 
Tanah Airku yang Damai yang damai sub tema jogja istimewa. Selanjutnya guru 
menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan pada hari ini.  
b) Kegiatan Inti 
Kegiatan inti dimulai dengan menyiapkan 3 kegiatan, yaitu mewarnai 
gambar rumah  joglo, mengisi maze dan membatik motif geblek renteng. Sebelum 
memulai kegiatan, dilakukan pembagian kelompok yang dibagi dalam 3 
kelompok. Masing- masing kelompok terdapat 6 anak disetiap kelompok. Untuk 
kegiatan membatik motif geblek renteng, anak duduk sesuai kelompok masing-
masing dengan alat dan bahan yang sudah tersedia di meja. Kemudian anak 
diminta untuk memberikan pasta tepung pada kain yang sudah digambar motif 
sebelumnya. Motif yang ada pada kain adalah motif geblek renteng yang 
disesuaikan dengan motif batik khas Kulon Progo yang dibuat oleh peneliti sesuai 
dengan tingkat kesulitan anak dalam kegiatan membatik motif geblek renteng.  
Anak diminta untuk mengisi motif dengan pasta tepung menggunakan kuas 
kaku. Anak- anak terlihat antusias dalam melakukan kegiatan tersebut. Namun 
ada 9 anak yang kesulitan menggunakan kuas kaku untuk mengoles pasta tepung. 
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Banyak motif yang belum tertutup oleh pasta tepung dan masih melewati garis 
motif yang sudah ditentukan. Selain itu banyak anak yang masih membutuhkan 
waktu yang cukup lama untuk pengerjaannya dikarenakan ada anak yang sangat 
berhati- hati dalam mengoles tepung dan ada yang berfokus pada hal-hal lainnya. 
Setelah selesai, motif yang sudah diisi dengan pasta tepung dijemur dibawah terik 
matahari agar cepat mengering dan membereskan alat-alat yang sudah digunakan. 
c) Kegiatan Akhir 
Anak- anak melakukan kegiatan istiahat dengan memakan bekal yang sudah 
dibawa dari rumah dan bermain bebas. Selanjutnya setelah masuk kelas, anak 
diminta untuk mencuci tangan  dan duduk melingkar dan melakukan recalling 
mengenai kegiatan yang sudah dilakukan pada hari ini. Setelah itu anak diminta 
untuk bersiap berdoa sebelum pulang dan mengucap salam. Sebelum pulang anak 
harus menaikkan kursi diatas meja dengan hati-hati. 
2) Siklus I pertemuan II (10 Mei 2017) 
a) Kegiatan Awal 
Pukul 07.30 bel masuk berbunyi, siswa berkumpul di pendopo sekolah 
dengan membuat barisan yang rapi dan dipimpin oleh salah satu guru untuk 
mengatur barisan. Kegiatan pertama yang dilakukan adalah senam pagi dan 
dilanjutkan dengan bermain engklek. Setalah selesai, anak-anak diminta untuk 
berdoa bersama dan masuk kelas. Sebelum masuk kelas anak-anak diperbolehkan 
untuk minum dan ke toilet. Selanjutnya, anak dikondisikan didalam kelas untuk 
melakukan absensi dan apersepsi. Apersepsi dilakukan dengan memberikan 
informasi dan pertanyaan mengenai tema pada hari ini  masih sama dengan 
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kemarin yaitu tema Tanah Airku yang Damai sub tema jogja istimewa. 
Selanjutnya guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan pada hari ini. Salah 
satunya adalah kegiatan nembusi. Nembusi adalah kegiatan dengan membubuhkan 
pasta tepung pada bagian belakang motif yang sudah dibubuhkan pasta tepung.  
b) Kegiatan Inti 
Kegiatan inti dimulai dengan menyiapkan 4 kegiatan, yaitu menjiplak 
gambar kendang, mewarnai gambar andhong, maze dan membatik motif geblek 
renteng (nembusi). Sebelum memulai kegiatan, dilakukan pembagian kelompok 
yang dibagi dalam 3 kelompok. Masing- masing kelompok terdapat 6 anak 
disetiap kelompok. Untuk kegiatan nembusi, anak duduk sesuai kelompok 
masing-masing dengan alat dan bahan yang sudah tersedia di meja. Kemudian 
anak diminta untuk memberikan pasta tepung pada belakang motif yang 
sebelumnya sudah dibubuhi tepung.  
Anak- anak sudah tidak begitu kesulitan dalam membubuhkan pasta tepung 
pada motif yang sudah ditentukan dikarenakan hal itu sudah pernah dilakukan 
pada hari sebelumnya. Namun ada 8 anak yang kurang cermat dan tepat dalam 
membubuhkan pasta tepung pada motif yang sudah tersedia dikarenakan masih 
ada motif yang belum tertutup oleh pasta tepung dan masih melewati garis motif 
yang sudah ditentukan. Selain itu ada 5 anak yang masih membutuhkan waktu 
yang cukup lama untuk pengerjaan membubuhkan pasta tepung pada kain motif 
dikarenakan ada anak yang sangat berhati- hati dalam mengoles tepung dan ada 
yang berfokus pada hal-hal lainnya. Setelah selesai, motif yang sudah diisi dengan 
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pasta tepung dijemur dibawah terik matahari agar cepat mengering dan 
membereskan alat-alat yang sudah digunakan. 
c) Kegiatan akhir 
Anak- anak melakukan kegiatan istirahat dengan memakan bekal yang 
sudah dibawa dari rumah dan bermain bebas. Selanjutnya setelah masuk kelas, 
anak diminta untuk mencuci tangan  dan duduk melingkar dan melakukan 
recalling mengenai kegiatan yang sudah dilakukan pada hari ini. Kemudian anak 
bersama-sama untuk menyanyikan lagu “Jogja Istimewa”. Setelah itu anak 
diminta untuk bersiap berdoa sebelum pulang dan mengucap salam. Sebelum 
pulang anak harus menaikkan kursi diatas meja dengan hati-hati. 
3) Siklus I pertemuan III (13 Mei 2017) 
a) Kegiatan Awal 
Pukul 07.30 bel masuk berbunyi, siswa berkumpul di pendopo sekolah 
dengan membuat barisan yang rapi dan dipimpin oleh salah satu guru untuk 
mengatur barisan. Kegiatan pertama yang dilakukan adalah menari “baris 
rampak”. Setalah selesai, anak-anak diminta untuk berdoa bersama dan masuk 
kelas. Sebelum masuk kelas anak-anak diperbolehkan untuk minum dan ke toilet. 
Selanjutnya, anak dikondisikan didalam kelas untuk melakukan absensi dan 
apersepsi. Apersepsi dilakukan dengan memberikan informasi dan pertanyaan 
mengenai tema pada hari ini  masih sama dengan kemarin yaitu tema Tanah Airku 
yang Damai sub tema jogja istimewa. Selanjutnya guru menjelaskan kegiatan 
yang akan dilakukan pada hari ini. Salah satunya adalah kegiatan  mewarnai dan 
ngelorot. Kain motif batik geblek renteng yang sudah dibubuhi pasta tepung akan 
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melaui proses pewarnaan egan pewarna tekstil dan menghilangkan pasta tepung 
dengan air dan deterjen.   
b) Kegiatan Inti 
Kegiatan inti dimulai dengan menyiapkan 4 kegiatan, yaitu menggunting 
bentuk gapura, menggambar pemandangan sawah , mencocok bentuk gubuk 
sawah dan membatik motif geblek renteng (mewarnai dan ngelorot). Untuk 
kegiatan mewarnai, kain batik dicelupkan sebentar pada air dingin. Kemudian 
anak bergiliran mencelupkan kain pada air mendidih yang sebelumnya sudah 
diberi pewarna kain dan mengaduknya dengan hati- hati. Setelah kain sudah 
tercampur warna semua, kain diangkat dan dicuci dengan air deterjen untuk 
menghilangkan pasta tepung yang menempel pada kain atau disebut juga dengan 
ngelorot.  
Anak- anak sangat antusias dalam melakukan kegiatan pewarnaan kain dan 
ngelorot. Ada 5 anak yang sudah mengetahui hal apa yang akan dilakukan namun 
yang lain masih menunggu instruksi dari guru. Ada 3 anak yang mencelupkan 
kain ke air dingin dengan mengkucek sehingga sebelum melalui proses pewarnaan 
pasta tepung sudah hilang. Setelah melalui proses pewarnaan, anak- anak diminta 
untuk membersihkan pasta tepung yang ada pada kain. Terdapat 10 anak yang 
masih menyisakan pasta tepung pada kain setelah dijemur. Dan masih sekitar 6 
anak yang melebihi waktu yang telah ditentukan. 
c) Kegiatan akhir 
Anak- anak melakukan kegiatan istirahat dengan memakan bekal yang 
sudah dibawa dari rumah dan bermain bebas. Selanjutnya setelah masuk kelas, 
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anak diminta untuk mencuci tangan  dan duduk melingkar dan melakukan 
recalling mengenai kegiatan yang sudah dilakukan pada hari ini.  
c. Observasi Siklus I 
Pada tahap ini, dilakukan observasi pada saat pembelajaran dengan 
mengamati hasil dari tindakan yang dilakukan siswa dalam kegiatan membatik 
motif geblek renteng yang meliputi empat indikator yaitu kecermatan, koordinasi 
mata dan tangan, ketepatan dan kecepatan. Pelaksanaan siklus I yaitu pada 
tanggal, 9, 10, dan 13 Mei 2017 berjalan dengan lancar sesuai perencanaan. 
Berikut ini merupakan data kemampuan motorik halus melalui kegiatan membatik 
motif geblek renteng pada siklus I: 
Tabel. 5. Pencapaian Kemampuan Motorik Halus Siklus I 
No. Kriteria Penilaian 
keterampilan motorik halus 
Pra 
Tindakan 
Siklus I Peningkatan 
1 Kecermatan 63,88% 69,44% 15,56% 
2 Koordinasi mata dan tangan 59,72% 75% 15,28% 
3 Ketepatan 59,72% 66,66% 6,94% 
4 Kecepatan 55,55% 58,33% 2,78% 
Rata-rata pencapaian 59,72% 69,79% 10,07% 
Keterangan : Data diatas diperoleh dari lampiran halaman 103 
Berdasarkan tabel, dapat dilihat bahwa pada indikator kecermatan siklus I, 
persentase yang dicapai sebanyak 69,44%, pada indikator koordinasi mata dan 
tangan sebanyak 75%, pada indikator ketepatan sebanyak 66,66% dan pada 
indikator kecepatan sebanyak 58,33%. Melalui persentase tersebut, maka dapat 
diperoleh nilai persentase pencapaian kemampuan menyimak anak pada Siklus I 
yaitu 69,79% berada pada kriteria BSH. Jika dibandingkan dengan hasil 
pengamatan pada pra tindakan, nilai ini sudah mengalami peningkatan sebesar 
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10,07%. Hasil pengamatan keterampilan motorik halus anak pada pra tindakan 
dengan Siklus I dapat dilihat pada gambar dibawah ini:  
 
Gambar 3.Grafik Perbandingan Hasil Pencapaian Kemampuan  Motorik Halus Anak 
Pra tindakan dan Siklus I 
 
gambar diatas menjelaskan bahwa adanya peningkatan dari pra tindakan ke 
Siklus I dilihat dari hasil persentase. Terjadi peningkatan pada indikator pertama 
yang semula pada pra tindakan sebesar 63,88% menjadi 69,44% pada Siklus I. 
Hal ini juga terjadi pada indikator kedua yang semula pada pra tindakan sebesar 
59,72% menjadi 75% pada Siklus I. Sedangkan pada indikator ketiga yang semula 
pada pra tindakan sebesar 59,72% menjadi 66,66% pada Siklus I dan pada 
indikator keempat yang semula pada pra tindakan sebesar 55,55% menjadi 
68,33% pada Siklus I. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai persentase pencapaian 
keterampilan motorik halus meningkat dari 59,72 pada pra siklus menjadi 69,79 
pada Siklus 1. 
d. Refleksi Siklus I 
Pada tahap refleksi, peneliti melakukan kegiatan refleksi untuk 











63.88% 59.72% 59.72% 55.55% 
69.44% 75.00% 66.66% 68.33% 
pra tindakan sklus I
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diperoleh dari hasil observasi dan pelaksanaan siklus I ini dapat dijadikan 
pedoman untuk melakukan refleksi, dengan harapan, memberi perubahan yang 
lebih baik lagi. Jika ternyata hasil dari siklus I belum memuaskan, maka perlu 
diadakan modifikasi, menyusun skenario yang baru dengan pertimbangan 
kekurangan pada siklus pertama. 
Berdasarkan hasil penelitian pada siklus I, keterampilan motorik halus anak 
sudah mengalami peningkatan. Hal tersebut dapat diketahui dengan cara 
membandingkan perolehan persentase keterampilan motorik anak pada masing-
masing anak pada pratindakan dan siklus I. Pelaksanaan refleksi ini dilakukan 
oleh peneliti dan guru kelas dengan mengevaluasi kegiatan pembelajaran untuk 
meningkatkan keterampilan motorik halus anak melalui kegiatan membatik motif 
geblek renteng yang dilaksanakan pada siklus I.  
Pada pelaksanaan siklus I, meskipun sudah terjadi peningkatan keterampilan 
motorik halus pada anak, namun belum mencapai indikator keberhasilan yang 
diharapkan, sehingga perlu adanya perbaikan agar keterampilan motorik halus 
anak meningkat sesuai target yang ingin dicapai. Beberapa hal yang kurang dan 
perlu diperbaiki antara lain:  
1) Terdapat beberapa anak yang masih melewati garis motif dalam membubuhkan 
pasta tepung 
2) Mengganti warna pasta tepung dan warna kain agar lebih menarik 
Berdasarkan kedua hal yang telah dipaparkan di atas, maka akan dilakukan 
langkah-langkah berikut untuk memperbaiki kekurangan pada siklus I melalui 
kegiatan membatik motif geblek renteng: 
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1) Merubah gambar motif, akan tetapi tidak menghilangkan ciri khas asli motif 
geblek renteng agar anak antusias dalam melakukan pekerjaan membatik. 
Motif yang semula terlihat sedikit rumit, diganti dengan motif yang tidak 
terlalu detail dan kecil agar dalam membubuhkan pasta tepung anak tidak 
melewati garis motif yang telah disesuaikan. 
2) Mengganti warna pasta tepung sangat perlu dilakukan agar anak tidak merasa 
bosan. Warna yang seblumnya berwarna biru akan diganti dengan warna ungu. 
Berdasarkan data tersebut, maka peneliti menghentikan siklus I dan 
melakukan refleksi pada siklus II. Hal ini dilakukan agar peneliti dapat 
merencanakan tindakan kembali dengan memperbaiki kekurangan yang terjadi 
pada siklus I dan merencanakan kembali kegiatan membatik motif geblek renteng 
pada siklus II. Sebelum pelaksanaan siklus II dilakukan hipotesis agar tujuan 
tercapai. 
e. Hipotesis Siklus II 
Hipotesis yang diajukan pada siklus II yaitu kegiatan membatik motif 
geblek renteng dapat meningkatkan keterampilan motorik halus pada anak kelas 
B3 TK Negeri Pembina Galur. 
3. Pelaksanaan Siklus II 
a. Perencanaan 
Pelaksanaan tindakan pada siklus II ini dilakukan sebanyak 3 kali 
pertemuan yaitu pada tanggal 15, 17, dan 20 Mei 2017. Pada siklus II ini 
dilaksanakan dengan rencana dan persiapan yang lebih matang dengan melakukan 
perbaikan-perbaikan pembelajaran sebagai upaya untuk meningkatkan hasil 
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belajar. Perencanaan pada siklus ini dimulai dengan berkoordinasi dengan guru 
kelas untuk menjelaskan berbagai refleksi yang dilakukan sebelumnya agar dapat 
diimplementasikan pada siklus II ini ketika melaksanakan membatik motif geblek 
renteng pada anak kelas B3 TK Negeri Pembina Galur Kulon Progo. 
Peneliti dan guru merencanakan dalam menentukan tema, sub tema 
pembelajaran, menentukan KD dan KI dalam pembuatan RPPH, mempersiapkan 
sarana dan prasarana yang digunakan untuk kegiatan membatik, mempersiapkan 
kamera untuk mendokumentasikan aktivitas guru dan anak ketika pembelajaran 
dengan metode bercerita berlangsung, menyiapkan lembar observasi (checklist) 
untuk mencatat dan menilai keterampilan motorik halus anak dengan kegiatan 
membatik motif geblek renteng pada anak Kelas B3 seperti yang dilakukan pada 
siklus sebelumnya. 
b. Pelaksanaan Tindakan 
1) Siklus II Pertemuan I (15 Mei 2017) 
a) Kegiatan Awal 
Pukul 07.30 bel masuk berbunyi, siswa berkumpul di pendopo sekolah 
untuk melaksanakan upacara bendera. Upacara bendera dipimpin oleh salah satu 
anak dan pembina upacara diisi oleh salah seorang guru kelas dikarenakan bapak 
kepala sekolah tidak hadir. Setelah selesai, anak-anak diminta untuk berdoa 
bersama dan masuk kelas. Sebelum masuk kelas anak-anak diperbolehkan untuk 
minum dan ke toilet. Selanjutnya, anak dikondisikan didalam kelas untuk 
melakukan absensi dan apersepsi. Apersepsi dilakukan dengan memberikan 
informasi dan pertanyaan mengenai tema pada hari ini  masih sama dengan 
 71 
 
kemarin yaitu tema Tanah Airku yang Damai sub tema atribut. Selanjutnya guru 
menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan pada hari ini. Salah satunya adalah 
kegiatan menebalkan motif dengan membubuhkan pasta tepung yang motifnya 
berbeda dari sebelumnya.   
2) Kegiatan Inti 
Kegiatan inti dimulai dengan menyiapkan 4 kegiatan, yaitu membuat topi 
mahkota dari daun nangka, menjiplak bentuk kuda kepang, mencontoh bilangan 
dan lambang bilangan 10-20 dan membatik motif geblek renteng (menebalkan 
motif). Sebelum memulai kegiatan, dilakukan pembagian kelompok yang dibagi 
dalam 3 kelompok. Masing- masing kelompok terdapat 6 anak disetiap kelompok. 
Untuk kegiatan membatik motif geblek renteng, anak duduk sesuai kelompok 
masing-masing dengan alat dan bahan yang sudah tersedia di meja. Kemudian 
anak diminta untuk memberikan pasta tepung pada kain yang sudah digambar 
motif sebelumnya. Motif yang ada pada kain adalah motif geblek renteng yang 
disesuaikan dengan motif batik khas Kulon Progo dan motif lebih rumit dari 
sebelumnya.  
Anak diminta untuk mengisi motif dengan pasta tepung menggunakan kuas 
kaku. Anak- anak sudah paham mengenai kegiatan membatik yang dilakukan 
pada hari itu. Pasta tepung yang digunakan pada kali ini berbeda dengan pasta 
tepung yang digunakan pada siklus I, pasta tepung kali ini berwarna ungu. Motif 
yang ada juga berbeda dengan motif sebelumnya. Ada 3 orang anak yang 
membubuhkan pasta tepung diluar motif sesuai keinginan mereka. Selain itu, 
sebagian besar anak sudah mampu menyelesaikan dengan tepat waktu walaupun 
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ada anak yang sangat berhati- hati dalam membubuhkan pasta tepung pada kain 
motif. Setelah selesai, motif yang sudah diisi dengan pasta tepung dijemur 
dibawah terik matahari agar cepat mengering dan membereskan alat-alat yang 
sudah digunakan. 
3) Kegiatan akhir 
Anak- anak melakukan kegiatan istirahat dengan memakan bekal yang 
sudah dibawa dari rumah dan bermain bebas. Selanjutnya setelah masuk kelas, 
anak diminta untuk mencuci tangan  dan duduk melingkar dan melakukan 
recalling mengenai kegiatan yang sudah dilakukan pada hari ini. Setelah itu anak 
diminta untuk bersiap berdoa sebelum pulang dan mengucap salam. Sebelum 
pulang anak harus menaikkan kursi diatas meja dengan hati-hati. 
3) Siklus II pertemuan II (17 Mei 2017) 
a) Kegiatan Awal 
Pukul 07.30 bel masuk berbunyi, siswa berkumpul di pendopo sekolah 
dengan membuat barisan yang rapi dan dipimpin oleh salah satu guru untuk 
mengatur barisan. Kegiatan pertama yang dilakukan adalah senam pagi dan 
dilanjutkan dengan bermain engklek. Setalah selesai, anak-anak diminta untuk 
berdoa bersama dan masuk kelas. Sebelum masuk kelas anak-anak diperbolehkan 
untuk minum dan ke toilet. Selanjutnya, anak dikondisikan didalam kelas untuk 
melakukan absensi dan apersepsi. Apersepsi dilakukan dengan memberikan 
informasi dan pertanyaan mengenai tema pada hari ini  masih sama dengan 
kemarin yaitu tema Tanah Airku yang Damai sub tema atribut. Selanjutnya guru 
menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan pada hari ini. Salah satunya adalah 
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kegiatan nembusi. Nembusi adalah kegiatan dengan membubuhkan pasta tepung 
pada bagian belakang motif yang sudah dibubuhkan pasta tepung.  
b) Kegiatan Inti 
Kegiatan inti dimulai dengan menyiapkan 4 kegiatan, yaitu bermain peran 
wayang kulit, menjiplak gambar baju surjan, menggambar blangkon dan 
membatik motif geblek renteng (nembusi). Sebelum memulai kegiatan, dilakukan 
pembagian kelompok yang dibagi dalam 3 kelompok. Masing- masing kelompok 
terdapat 6 anak disetiap kelompok. Untuk kegiatan nembusi, anak duduk sesuai 
kelompok masing-masing dengan alat dan bahan yang sudah tersedia di meja. 
Kemudian anak diminta untuk memberikan pasta tepung pada belakang motif 
yang sebelumnya sudah dibubuhi tepung dan dikeringkan.  
Anak- anak sudah tidak begitu kesulitan dalam membubuhkan pasta tepung 
dikarenakan hal itu sudah pernah dilakukan pada hari sebelumnya. Hanya perlu 
sedikit ketelitian  dan kecermatan dikarenakan motif memiliki detail motif yang 
berbeda dari sebelumnya. Namun, anak- anak sudah mampu menyelesaikan 
dengan tepat waktu walaupun hasil dari kegiatan nembusi ada yang masih kurang 
tepat. Setelah selesai, motif yang sudah diisi dengan pasta tepung dijemur 
dibawah terik matahari agar cepat mengering dan membereskan alat-alat yang 
sudah digunakan. 
c) Kegiatan akhir 
Anak- anak melakukan kegiatan istirahat dengan memakan bekal yang 
sudah dibawa dari rumah dan bermain bebas. Selanjutnya setelah masuk kelas, 
anak diminta untuk mencuci tangan  dan duduk melingkar dan melakukan 
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recalling mengenai kegiatan yang sudah dilakukan pada hari ini. Kemudian anak 
bersama-sama untuk menyanyikan lagu “Jogja Istimewa”.  
4) Siklus II pertemuan III (20 Mei 2017) 
a) Kegiatan Awal 
Pukul 07.30 bel masuk berbunyi, siswa berkumpul di pendopo sekolah 
dengan membuat barisan yang rapi dan dipimpin oleh salah satu guru untuk 
mengatur barisan. Kegiatan pertama yang dilakukan adalah senam pagi dan 
bermain melompat dengan karet untuk menstimulasi motorik kasar. Setalah 
selesai, anak-anak diminta untuk berdoa bersama dan masuk kelas. Sebelum 
masuk kelas anak-anak diperbolehkan untuk minum dan ke toilet. Selanjutnya, 
anak dikondisikan didalam kelas untuk melakukan absensi dan apersepsi. 
Apersepsi dilakukan dengan memberikan informasi dan pertanyaan mengenai 
tema pada hari ini  masih sama dengan kemarin yaitu tema Tanah Airku yang 
Damai sub tema atribut. Selanjutnya guru menjelaskan kegiatan yang akan 
dilakukan pada hari ini. Salah satunya adalah kegiatan  mewarnai dan ngelorot. 
Kain motif batik geblek renteng yang sudah dibubuhi pasta tepung akan melaui 
proses pewarnaan dengan pewarna tekstil dan menghilangkan pasta tepung 
dengan air dan deterjen.   
b) Kegiatan Inti 
Kegiatan inti dimulai dengan menyiapkan 4 kegiatan, yaitu bermain 
plastisin, mencontoh tulisan “Kulon Progo Binangun”, membuat pecut dari janur 
dan membatik motif geblek renteng (mewarnai dan ngelorot). Sama halnya yang 
dilakukan pada siklus I. Untuk kegiatan mewarnai, kain batik dicelupkan sebentar 
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pada air dingin. Kemudian anak bergiliran mencelupkan kain pada air mendidih 
yang sebelumnya sudah diberi pewarna kain dan mengaduknya dengan hati- hati. 
Setelah kain sudah tercampur warna semua, kain diangkat dan dicuci dengan air 
deterjen untuk menghilangkan pasta tepung yang menempel pada kain atau 
disebut juga dengan ngelorot. Pewarna kain yang digunakan berbeda dengan 
warna sebelumnya, yaitu warna ungu sesuai dengan request anak-anak. 
Anak- anak sangat antusias dalam melakukan kegiatan pewarnaan kain dan 
ngelorot. Anak-anak sudah mengetahui langkah- langkahnya. Setelah melalui 
proses pewarnaan, anak- anak diminta untuk membersihkan pasta tepung yang ada 
pada kain dan menjemurnya. Namun masih ada 1 anak yang melebihi batas waktu 
dalam membersihkan pasta tepung yang ada di kain.  
c) Kegiatan akhir 
Anak- anak melakukan kegiatan istirahat dengan memakan bekal yang 
sudah dibawa dari rumah dan bermain bebas. Selanjutnya setelah masuk kelas, 
anak diminta untuk mencuci tangan  dan duduk melingkar dan melakukan 
recalling mengenai kegiatan yang sudah dilakukan pada hari ini. Kemudian anak 
bersama-sama untuk menyanyikan lagu dolanan anak. Setelah itu anak diminta 
untuk bersiap berdoa sebelum pulang dan mengucap salam. 
c. Observasi Siklus II 
Pada tahap ini, dilakukan observasi pada saat pembelajaran dengan 
mengamati hasil dari tindakan yang dilakukan siswa dalam meningkatkan 
keteampilan motorik halus melalui kegiatan membatik motif geblek renteng yang 
meliputi empat indikator yaitu kecermatan, koordinasi mata dan tangan, 
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ketepatan, dan kecepatan. Pelaksanaan siklus II yaitu pada tanggal 15, 17 dan 20 
Mei 2017 berjalan dengan lancar sesuai perencanaan, terutama saat kegiatan 
membatik motif geblek renteng. Anak-anak terlihat lebih tertarik dengan motif 
batik yang digunakan pada siklus II. Anak merasa senang dalam kegiatan 
membubuhkan pasta tepung pada motif geblek renteng, nembusi maupun 
mewarnai dan ngelorot. Berikut ini merupakan data keterampilan motorik halus 
melalui kegiatan membatik motif geblek renteng pada siklus II: 
Tabel. 6. Pencapaian Keterampilan Motorik Halus Siklus II 
No. Kriteria Penilaian 
Keterampilan Motorik Halus 
Siklus I Siklus II Peningkatan 
1 Kecermatan 69,44% 87,5% 18,06% 
2 Koordinasi mata dan tangan 75% 87,5% 12,5% 
3 Ketepatan  66,66% 87,5% 20,84% 
4 Kecepatan 58,33% 81,94% 23,61% 
Rata-rata pencapaian 69,79% 85,76% 15,97% 
Keterangan : Data diatas diperoleh dari lampiran halaman 104 
Berdasarkan tabel 6, dapat dilihat bahwa pada indikator kecermatan, 
persentase yang dicapai sebanyak 87,5%, pada indikator koordinasi mata dan 
tangan sebanyak 87,5%, pada indikator ketepatan sebanyak 87,5% dan pada 
indikator kecepatan sebanyak 81,94%. Melalui persentase tersebut, maka dapat 
diperoleh nilai persentase pencapaian keterampilan motorik halus anak pada 
Siklus II yaitu 85,76% berada pada kriteria BSB (Berkembang Sesuai Harapan). 
Jika dibandingkan dengan hasil pengamatan pada siklus I, nilai ini sudah 
mengalami peningkatan sebesar 15,97%. Hasil pengamatan keterampilan motorik 




Gambar 4. Grafik Perbandingan Hasil Pencapaian Kemampuan Menyimak Anak Siklus I 
dan Siklus II 
Gambar diatas menjelaskan bahwa adanya peningkatan dari Siklus I ke 
Siklus II dilihat dari hasil persentase. Terjadi peningkatan pada indikator pertama 
yaitu ketepatan yang semula pada siklus I sebesar 69,44% menjadi 87,5% pada 
Siklus II. Dapat dilihat sebagian besar anak sudah mampu membubuhkan pasta 
tepung pada semua motif batik geblek renteng dengan tebal dan rapi. Hal ini juga 
terjadi pada indikator kedua yaitu kecermatan yang semula pada siklus I sebesar  
75% menjadi 87,5% pada Siklus II, hal ini dibuktikan dengan lebih dari 10 anak 
dapat memegang dan menggerakkan kuas sesuai pola motif dengan lentur. 
Sedangkan pada indikator ketiga yang semula pada siklus I sebesar 66,66% 
menjadi 87,5%. Hal ini dapat dilihat melalui hasil nembusi anak yang sudah tepat 
dalam menjiplak motifnya. Pada Siklus II dan pada indikator keempat yang 
semula pada siklus I sebesar 58,33% menjadi 81,94% pada Siklus II. Hasil ini 
menunjukkan bahwa nilai persentase pencapaian keterampilan motorik halus 
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Untuk lebih jelas melihat banyaknya nilai persentase keberhasilan pada 
penelitian ini, maka perlu dilihat peningkatan dari pra tindakan, Siklus I, dan 
Siklus II. Berikut ini merupakan rekapitulasi hasil pengamatan kegiatan pra 
tindakan, Siklus I, dan Siklus II dapat dilihat dari gambar dibawah ini : 
 
Gambar 5. Rekapitulasi Hasil Pencapaian Kemampuan Motorik Halus Anak Pra Tindakan, 
Siklus I dan Siklus I 
Dari perbandingan grafik diatas, dapat dilihat bahwa adanya peningkatan 
dari pra tindakan, siklus I, dan siklus II jika dilihat dari hasil persentase. Terjadi 
peningkatan pada indikator pertama yang semula pada pra tindakan sebesar 
63,88% kemudian meningkat pada siklus I sebesar 69,44% kemudian meningkat 
lagi menjadi 87,5% pada siklus II. Pada indikator kedua yang semula pada pra 
tindakan sebesar 59,72% kemudian meningkat pada siklus I sebesar 75% 
kemudian meningkat lagi menjadi 87,5% pada siklus II. Pada indikator ketiga 
yang semula pada pra tindakan sebesar 59,72% kemudian meningkat pada siklus I 
sebesar 66,66% kemudian meningkat lagi menjadi 87,5% pada siklus II. Pada 
indikator keempat yang semula pada pra tindakan sebesar 55,55% kemudian 














81,94% pada siklus II. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai persentase pencapaian 
dalam keteampilan motorik halus anak mengalami peningkatan setiap siklusnya. 
Pada pra tindakan pencapaian sebesar 59,72% kemudian meningkat pada siklus II 
sebesar 69,79% dan meningkat lagi menjadi 85,76% pada siklus II. 
d. Refleksi Siklus II 
Berdasarkan data yang sudah diperoleh dari observasi pada setiap 
pertemuan, keterampilan motorik halus anak kelas B3 di TK Negeri Pembina 
Galur, Kulon Progo mengalami peningkatan. Kegiatan refleksi ini dilakukan oleh 
peneliti dan guru kelas dengan bekerja sama pada setiap kegiatan pembelajaran. 
Peneliti dan guru bekerja sama untuk mendiskusikan kegiatan pembelajaran yang 
telah dilakukan pada siklus II. Setelah dilakukan diskusi, peneliti melakukan 
perbandingan data yang diperoleh pada pelaksanaan siklus I dan siklus II. 
Pada siklus II ini, kegiatan membatik motif geblek renteng berjalan dengan 
lancar. Anak-anak sangat antusias dan bersemangat ketika melakukan langkah 
demi langkah dalam kegiatan membatik. Pada awal tindakan siklus II, anak-anak 
terlihat lebih tertarik dengan warna dan bentuk motif batik. Secara umum kegiatan 
membatik dapat menjadi penyemangat belajar siswa dikarenakan anak 
mendapatkan ilmu dan kegiatan baru yang belum pernah dilakukan. Dengan 
adanya kegiatan membatik motif geblek renteng dapat meningkatkan 
keterampilan motorik halus anak.  
B. Pembahasan  
Penelitian yang dilakukan ini merupakan penelitian tindakan kelas yang 
dilakukan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari perencanaan, tindakan & 
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observasi, refleksi. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini berupa hasil dari 
observasi tentang keterampilan motorik halus anak. Keterampilan motorik halus 
anak pada kondisi awal atau pra tindakan belum berkembang dengan optimal. 
Pada kegiatan pra tindakan, menunjukkan bahwa rata-rata pencapaian 
keterampilan motorik halus pada saat pra tindakan sebesar 59,72% berada pada 
kategori MB. Dari observasi terdapat satu anak yang masuk dalam kategori BB 
dalam indikator koordinasi mata dan tangan ditandai dengan perilaku anak belum 
mampu menggerakkan kuas sesuai dengan pola walaupun sudah diberi motivasi 
oleh guru. Setelah dilakukan wawancara dengan guru kelas B3, anak tersebut 
tidak pernah mendengarkan intruksi dari guru dan tidak pernah menyelesaikan 
tugas yang diberikan oleh guru. Hal ini sesuai dengan pendapat Soemardji, dkk 
(1993: 2) yang mengatakan bahwa kepandaian ataupun kemampuan untuk 
melakukan sesuatu dengan cepat tetapi salah tidak dapat dikatakan terampil. 
Demikian pula apabila seseorang dapat melakukan sesuatu dengan benar tetapi 
lambat, juga tidak dapat dikatakan terampil.  
Setelah dilakukan tindakan siklus I pada kegiatan mewarnai batik motif 
geblek renteng, terjadi peningkatan. Peningkatan yang terlihat pada siklus ini 
dibuktikan dengan hasil membatik motif geblek renteng anak-anak yang sudah 
mulai tepat dan cermat dalam membubuhkan pasta tepung pada motif meskipun 
terdapat beberapa anak yang masih kurang tepat dan cermat dalam membubuhkan 
pasta tepung. Dari observasi terdapat 9 anak yang masuk dalam kategori MB 
dalam indikator koordinasi mata dan tangan, ketepatan dan kecepatan. Ditandai 
dengan perilaku tidak mau mengerjakan kegiatan membatik motif geblek renteng 
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walaupun sudah diberi motivasi oleh guru, anak lebih tertarik bercerita dan 
bermain bersama teman di kelas, bermain yang dimaksud adalah bermain yang 
tidak masuk dalam rangkaian kegiatan RPPH. Setelah dilakukan observasi dapat 
dilihat bahwa kurangnya motivasi anak untuk melakukan kegiatan ditandai 
dengan perilaku anak tidak tertarik untuk mengerjakan kegiatan yang diberikan, 
anak lebih tertarik untuk bermain dengan temannya ketika kegiatan dimulai, 
ketika anak tidak tertarik untuk mengerjakan kegiatan yang diberikan, guru selalu 
memberi motivasi anak agar anak melakukan kegiatan tersebut. Guru memberikan 
motivasi dengan motivasi kata-kata ajakan dan semangat untuk menyelesaikan 
tugas yang sudah diberikan pada anak. Setelah diberikan motivasi tersebut anak 
mau mengerjakan kegiatan mematik motif geblek renteng setelah diberikan 
motivasi dan bantuan pendampingan oleh guru. 
Pengertian motivasi di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan 
bahwa: Dorongan yang timbul pada diri seseorang secara sadar atau tidak sadar 
untuk melakukan suatu tindakan yang dengan tujuan tertentu. (Depdiknas, 2002: 
756). Motivasi ini`juga diartikan dengan persoalan minat. Minat diartikan sebagai 
suatu kondisi yang terjadi apabila seseorang melihat ciri-ciri atau arti sementara 
situasi yang dihubungkan dengan keinginan-keinginan atau kebutuhan-
kebutuhannya sendiri. Oleh karena itu apa yang dilihat seseorang sudah tentu akan 
membangkitkan minatnya sejauh apa yang dilihat itu mempunyai hubungan 
dengan kepentingan sendiri (Sardiman 2005: 76). 
Pada siklus II rata-rata pencapaian keterampilan motorik halus pada siklus II 
ini sebesar 85,76% berada pada kriteria BSB . Pada siklus II ini, keterampilan 
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motorik halus anak sudah mencapai indikator keberhasilan yang ditentukan oleh 
peneliti. Hasil tersebut sudah mencapai indikator keberhasilan yang telah 
direncanakan peneliti dimana minimal 80% dari jumlah anak mencapai kriteria 
kemampuan motorik halus dengan kriteria BSB (Berkembang Sesuai Harapan). 
Peningkatan keterampilan motorik halus anak terlihat pada hasil karya membatik 
motif geblek renteng yang terlihat sudah baik. Anak sudah mampu membubuhkan 
pasta tepung pada kain motif geblek renteng dengan tebal dan tidak melewati 
garis, anak juga sudah mampu mengkoordinasikan mata dan tangannya secara 
baik serta anak mampu menyeselsaikan kegiatan membatik lebih cepat dari waktu 
yang telah ditentukan. 
Berdasarkan hasil yang dicapai pada tindakan siklus I dan II, dapat 
ditegaskan bahwa peningkatan keterampilan motorik halus anak dapat 
ditingkatkan dengan kegiatan membatik motif geblek renteng. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan dari Sumantri (2005: 145) bahwa Keterampilan motorik halus 
dapat dikembangkan melalui berbagai kegiatan seperti membentuk atau 
memanipulasi dari tanah liat/lilin/adonan, mewarnai, menempel, memalu, 
menggunting, merangkai benda dengan benang (meronce), memotong, menjiplak 
bentuk. Membatik motif geblek renteng merupakan kegiatan yang terdiri dari 
empat tahap yaitu menebalkan motif, nembusi, pewarnaan dan ngelorot. 
Dikarenakan membatik dengan malam panas membahayakan anak, maka malam 
diganti dengan pasta tepung yang dicampur dengan air. Mebatik motif geblek 
renteng dapat meningkatkan keterampilan motorik halus anak dikarenakan 
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membatik membutuhkan kecermatan, koordinasi mata dan tangan, ketepatan serta 
kecepatan.  
Untuk meningkatkan keterampilan motorik halus anak, peneliti 
menggunakan media pembelajaran berupa kegiatan membatik motif geblek 
renteng pada setiap siklusnya. Hasil yang dicapai dalam kegiatan membatik motif 
geblek renteng ini terbukti dapat meningkatkan kemampuan motorik halus anak. 
Karena dengan kegiatan ini, pembelajaran menjadi lebih jelas dan melatih 
keterampilan jari- jemarinya untuk menstimulasi perkembangan motorik halus. 
Hal ini sesuai dengan pernyataan Mashyudi (2011: 1) membatik tidak hanya dari 
aspek keterampilan, tetapi juga bermanfaat untuk perkembangan kognitif, afektif 
dan psikomotorik anak. 
Berdasarkan data hasil penelitian, keterampilan motorik halus setiap anak 
mengalami peningkatan secara bertahap pada tiap siklusnya. Hasil tersebut 
menegaskan bahwa kegiatan membatik motif geblek renteng dapat dijadikan salah 
satu alternatif bagi guru untuk menstimulasi kemampuan motorik halus anak 
didiknya. 
C. Temuan Penelitian 
Berdasarkan penelitian ditemukan bahwa membatik motif geblek renteng 
dengan menggunakan media tepung sebagai perintang lebih menarik perhatian 
anak dikarenakan warna tepung yang warna- warni dapat menjadikan anak 
menjadi senang, sehingga dengan perasaan senang anak juga dapat menstimulasi 
motorik halusnya. 
D. Keterbatasan Penelitian 
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 Penelitian tindakan kelas ini telah dilaksanakan oleh peneliti dan guru kelas 
dengan sungguh- sungguh dan maksimal untuk mencapai hasil yang diharapan. 
Namun didalam pelaksanaannya masih terdapat kekurangan, yaitu motif batik 
geblek renteng yang digunakan masih belum tervalidasi apakah motif tersebut 








































SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa membatik motif geblek renteng dengan menggunakan media 
tepung sebagai perintang lebih menarik perhatian anak dikarenakan warna tepung 
yang warna- warni dapat menjadikan anak menjadi senang, sehingga dengan 
perasaan senang anak juga dapat menstimulasi motorik halusnya. 
Keterampilan motorik halus anak kelas B3 di TK Negeri Pembina Galur 
dapat ditingkatkan melalui kegiatan membatik motif geblek renteng. Peningkatan 
tersebut dapat dilihat dari hasil observasi yang diperoleh pada saat pratindakan 
dan setelah siklus II. Anak- anak terlihat antusias dalam melakukan Tahap-tahap 
proses membatik motif geblek renteng. Anak sudah mampu membubuhkan pasta 
tepung pada motif dengan tepat dan cermat, serta anak mampu menyelesaikan 
kegiatan membatik motif geblek renteng tepat pada waktunya. Koordinasi mata 
dan tangan anak baik, dapat dilihat dari kelenturaan tangan ketika memegang kuas 
dalam membubuhkan pasta tepung pada kain motif geblek renteng. Selain itu, 
motif dan warna batik berbeda pada tiap siklusnya sehingga anak tidak merasa 
bosan. 
B. Implikasi 
Kegiatan membatik motif geblek renteng pada anak kelas B3 TK Negeri 
sangat antusias dilakukan oleh anak. Anak sudah mampu membubuhkan pasta 
tepung pada motif dengan tepat dan cermat, serta anak mampu menyelesaikan 
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kegiatan membatik tepat pada waktunya. Selain itu, motif dan warna batik 
berbeda pada tiap siklusnya sehingga anak tidak merasa bosan.  
C. Saran 
Berdasarkan penelitian dan pembahasan, peneliti memberikan saran sebagai 
berikut : 
1. Kepada Guru 
Guru harus lebih kreatif dan inovatif dalam menggunakan media 
pembelajaran agar tercipta suasana yang menyenangkan dan perkembangan 
motorik halus anak dapat terstimulasi dengan baik.  
2. Kepada Kepala Sekolah 
Sebagai sekolah unggulan di Kabupaten Kulon Progo, Kepala sekolah 
membuat manajemen yang lebih baik, agar terciptanya suasana pembelajaran 
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Guru menjelaskan mengenai batik 
geblek renteng 
Anak sedang melakukan kegaiatan 
mewarnai batik motif geblek renteng 
Kegiatan anak saat mewarnai gambar 
batik motif geblek renteng
Kegiatan anak saat mewarnai gambar 
batik motif geblek renteng 
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Foto Kegiatan pada Siklus I 










Guru menjelaskan mengenai langkah- 
langkah membatik geblek renteng 
Anak sedang melakukan kegiatan 
membubuhkan pasta tepung pada motif 
renteng 
Kegiatan anak saat nembusi  Kegiatan anak saat menjemur hasil 
kuasan tepung 
Kegiatan anak saat memasukkan 
pewarna kain  





















Kegiatan anak saat membubuhkan 
pasta tepung pada kain  
Kegiatan anak saat memasukkan 
pewarna kain  
Kegiatan anak saat memasukkan 
pewarna kain  
Kegiatan anak saat membubuhkan 
pasta tepung 
 
Kegiatan anak saat menjemur kain  
Kegiatan anak saat akan menjemur 










Hasil Karya Anak Membatik Motif Geblek Renteng  
Pada Pra Tindakan, Siklus I, dan Siklus II 
Nama Karya Anak pada Pratindakan Karya Anak pada Siklus I Karya Anak pada Siklus II Keterangan 
Nevan  
   
 
Fian 





   
 
Qonita 
   
 
Farida 





   
 
Isti 
   
 
Zahro  





   
 
Putra 
   
 
Naima 





   
 
Ghefa 
   
 
Evan 





   
 
Arka 
   
 
Hessa 
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